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ABSTRACT

Masni Lahilote : S2118108, 2022, The Effect of Apparatus Empowerment on the Effectiveness of Public Service at the Omayuwa Village Office, Randangan District, Pohuwato Regency.
The purpose of this study was to determine the effect of Apparatus Empowerment on the Effectiveness of Public Servants at the Omayuwa Village Office, Randangan District, Pohuwato Regency. The method in this research is descriptive analysis with quantitative and qualitative approaches, namely research that uses numbers and words or sentences and pictures by using samples and using questionnaires.

The results showed that the Effect of Apparatus Empowerment on the Effectiveness of Public Servants at the Omayuwa Village Office, Randangan District, Pohuwato Regency, the authors can conclude that simultaneously, apparatus empowerment in the form of development, coaching, and payroll have a positive and significant effect on the effectiveness of public services at the Omayuwa Village Office, Randangan District. Pohuwato Regency, with the number of coefficients of multiple determination (R2y,x1,x2,x3,) of 0.611 (61.1%). while 0.389 (38.9%) is determined by other variables not examined. Based on the results of the significance test, it was found that the sig value (0.037) is greater than the alpha value (0.05), so the effect is positive and significant.

Partially, coaching has an effect on the effectiveness of public services by 0.233 (23.3%). Based on the results of the significance test, it was found that the sig value (0.021) was greater than the alpha value (0.05), so the effect was significant. coaching has an effect on the effectiveness of public services by 0.227 (22.7%). Based on the results of the significance test, it was found that the sig value (0.019) was greater than the alpha value (0.05), so the effect was significant. Education and training affect the effectiveness of public services by 0.186 (18.6%). Based on the results of the significance test, it was found that the sig value (0.016) was greater than the alpha value (0.05), so the effect was significant.

Keywords: Apparatus Empowerment, Public Service

ABSTRAK

Masni Lahilote : S2118108, 2022, Pengaruh Pemberdayaan Aparatur Terhadap Efektivitas Pelayan Publik Pada Kantor Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pemberdayaan Aparatur Terhadap Efektivitas Pelayan Publik Pada Kantor Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato. Metode dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan angka-angka dan kata-kata atau kalimat dan gambar dengan memakai sampel dan menggunakan kuesioner
Hasil penelitian menunjukan bahwa Pengaruh Pemberdayaan Aparatur Terhadap Efektivitas Pelayan Publik Pada Kantor Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato, penulis dapat menyimpulkan bahwa Secara simultan, pemberdayaan aparatur berupa pengembangan, pembinaan, serta penggajian berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektifitas pelayanan publik Pada Kantor Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato, dengan jumlah koefisien determinasi multipel (R2y,x1,x2,x3,) sebesar 0.611 (61.1%). sedangkan sebesar 0.389 (38.9%) ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Berdasarkan hasil uji signifikansi didapatkan bahwa nilai sig (0,037) lebih besar dari nilai alfa (0,05) maka pengaruhnya positif dan signifikan.
Secara parsial pembinaan berpengaruh terhadap efektifitas pelayanan publik sebesar 0.233 (23.3%). Berdasarkan hasil uji signifikansi didapatkan bahwa nilai sig (0,021) lebih besar dari nilai alfa (0,05) maka pengaruhnya signifikan. pembinaan berpengaruh terhadap efektifitas pelayanan publik sebesar 0.227 (22.7%). Berdasarkan hasil uji signifikansi didapatkan bahwa nilai sig (0,019) lebih besar dari nilai alfa (0,05) maka pengaruhnya signifikan. Pendidikan dan pelatihan berpengaruh terhadap efektifitas pelayanan publik sebesar 0.186 (18.6%). Berdasarkan hasil uji signifikansi didapatkan bahwa nilai sig (0,016) lebih besar dari nilai alfa (0,05) maka pengaruhnya signifikan.
Kata Kunci : Pemberdayaan Aparatur, Pelayanan Publik
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

 Pelaksanaan otonomi daerah yang digulirkan oleh pemerintah sejak tahun 2001 membawa perubahan dalam pelaksanaan pemerintahan di daerah.salah satu perubahan itu adalah pemberian wewenang yang lebih luas dalam penyelenggaraan beberapa bidang pemerintahan.seiring dengan bertambah luasnya kewenangan ini, maka aparat birokrasi pemerintahan di daerah dapat mengelola dan menyelenggarakan pelayanan publik dengan lebih baik sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya. Otonomi daerah menurut Undang-Undang No 32 Tahun 2004 adalah kewenangan daerah otonom untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai dengan perundang-undangan. Dengan otonomi daerah berarti telah dipindahkan sebagian besar kewenangan yang tadinya berada di pemerintah pusat kepada daerah otonom, sehingga pemerintah otonom dapat lebih cepat dalam merespon tuntutan masyarakat sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Karena kewenangan membuat (perda) sepenuhnya sepenuhnya menjadi wewenang daerah otonom, maka dengan otonomi daerah pelaksanaan tugas umum pemerintahan dan pembangunan diharapkan. 

Hoesin dalam Sudrajat (2007:01) Otonomi daerah merupakan wewenang mengatur urusan pemerintahan yang bersifat lokalitas menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat. Dengan demikian desentralisasi sebenarnya menjelmakan otonomi masyarakat setempat untuk memecahkan masalah berbagai masalah dan pemberian pelayanan yang bersifat lokalitas demi kesejahteraan masyarakat yang bersangkutan. Desentralisasi dapat pula disebut otonomisasi, otonomi daerah diberikan kepada masyarakat dan bukan kepada daerah atau kepada pemerintah daerah.Menurut Gatot Yan.S ( LANSKAP: 2008) ada beberapa aspek yang perlu mendapat perhatian serius dalam pelaksanaan otonomi daerah antara lain pelayanan publik, formasi jabatan, pengawasan keuangan daerah dan pengawasan independen. yang perlu dikembangkan oleh pemerintah daerah adalah bagaimana pemerintah daerah mampu membangun kelembagaan daerah yang kondusif, sehingga dapat mendesain standar pelayanan publik yang mudah, murah dan cepat. Pelayanan publik merupakan bagian dari pemerintahan yang baik (good governance) yang salah satu para meternaya adalah cara aparatur pemerintah memberikan pelayanan kepada daerah. Prinsip good governance bisa terwujud jika pemerintahan diselenggarakan secara transparan, responsive, partisipatif, taat hukum, sesuai consensus, nondiskriminasi, akuntabel, serta memiliki visi yang strategis. 

Menurut Mustopadijaja dalam Sudrajat (2007:02) seharusnya, dalam era demokratisasi dan desentralisasi saat inih, seluruh perangkat birokrasi menyadari bahwa pelayanan berarti pula semangat pengabdian yang mengutamakan efisiensi dan keberhasilan bangsa dalam pembangunan, yang dimanifestasikan antara lain dalam perilaku melayani dan bukan dilayani, mendorong dan bukan menghambat, mempermudah dan bukan mempersulit, sederhana dan berbelit-belit. Terbuka untuk setiap orang dan bukan hanya segelintir orang. Dan agar pelayanan publik berkualitas, sudah sepatutnya pemerintah mereformasi paradigma pelayanan publik tersebut. Reformasi paradigma pelayanan publik ini adalah pergeseran pola penyelenggaraan pelayanan publik dari yang semula berorintasi pemerintah sebagai penyedia menjadi pelayanan yang berorientasi kepada kebutuhan masyarakat sebagi pengguna. Dengan begitu, tidak ada pintu masuk alternatif untuk memulai perbaikan pelayanan publik selain sesegera mungkin mendengarkan suara publik itu sendiri dan inilah yang menjadi jalan bagi peningkatan partispasi masyarakat di bidang pelayanan publik. Menurut Kurniawan (2005:91) meskipun dewasa ini arus revitalisasi birokrasi dan demokratisasi yang menasbihkan terbukanya partisipasi publik, tetapi diskusi pelayanan publik akan sulit menggambarkan wajah aparatnya, apabila tidak diikuti dengan kebijakan pembangunan SDM aparat. Hal ini disebabkan aparat pelayanan publik merupakan sumberdaya manusia yang menempati kedudukan yang lebih tinggi dan merupakan faktor yang sangat menentukan untuk tingkat keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi. Selain dari itu juga, pembangunan sumberdaya birokrat yang selama ini ada di daerah. 

Desa Omayuwa yang berada wilayah Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato yang terdiri dari 3 Dusun dalam menyelenggarakan pelayanan publik hendaknya terus dilakukan secara optimal. hal ini terkait dengan banyaknya masyarakat yang selalu berurusan di Kantor Desa terutama data kependudukan membutuhkan kesiapan dari aparatur sebagai abdi negara yang bertanggung jawab dengan pekerjaannya terutama dalam pelayanan agar pelayanan yang memuaskan dan tidak mengecewakan dapat tercapai sesuai dengan harapan semua pihak. 

Dari hasil observasi atau pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti dimana pelayanan publik yang dilakukan oleh pemerintah desa di kantor desa omayuwa kecamatan randangan belum maksimal dan efektif bahkan belum memuaskan masyarakat sebagai pihak yang dilayani, hal ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan dan kompetensi sumberdaya aparatur desa yang diakibatkan oleh tidak adanya pemberdayaan aparatur yang dilakukan oleh kepala desa kepada aparatnya, sehingga mempengaruhi efektifitas pelayanan.

Pemberdayaan aparatur merupakan salah satu strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja pelayanan. Pemberdayaan terhadap aparatur desa senantiasa mengacu pada perbaikan kualitas yang harus dinilai sejak rekruitmen perangkat desa dengan menggunakan suatu sistem yang benar-benar dapat menjamin diperolehnya sumber daya yang mempunyai kualitas dasar yang baik. Pemberdayaan aparatur desa yang dimaksud disini adalah upaya yang dilakukan oleh kepala desa selaku pemerintah desa dalam melakukan pemberdayaan aparatur yang pertama adalah melalui pengadaan pegawai atau rekruitmen aparat desa yang benar-benar didasarkan pada kemampuan dan memiliki etos kerja yang tinggi, kemudian yang kedua adalah pemberdayaan aparat desa melalui pembinaan karir aparatur yaitu Pengembangan ke arah samping sesuatu pekerjaan yang lain, yang mungkin lebih cocok dengan keterampilannya dengan memberi pengalaman yang lebih luas, tantangan baru serta memberikan kepercayaan dan kepuasan yang lebih besar. Sedangkan pemberdayaan aparat desa yang ketiga adalah melalui pendidikan dan pelatihan dengan tujuan untuk meningkatkan keahlian atau keterampilan dan kemampuan aparat dalam pelaksanaan tugas pelayanan maupun tugas lainnya. 

Namun demikian yang terjadi di kantor desa omayuwa kecamatan randangan kabupaten pohuwato masih ditemui kejadian dan permasalahan yang menyangkut belum optimal dan belum efektifnya pelayanan pemerintah desa kepada masyarakat yang seharusnya bisa lebih ditingkatkan lagi sehingga masyarakat semakin percaya dan mau berpartisipasi dalam semua program-program pemerintah desa. ketidakefektifan pelayanan kepada masyarakat yang dilakukan oleh aparat desa omayuwa yang paling banyak dikeluhkan adalah dalam hal pelayanan surat pengantar untuk data kependudukan, dimana masih sering ditemui kesalahan dan ketidak telitian aparatur desa dalam memberikan produk layanan masyarakat karena dipengaruhi oleh ketidakmampun, ketidakdisiplinan serta kurang mengasah keahlian dan keterampilan melalui pendidikan dan pelatihan. 
Berangkat dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas, berkaitan dengan pemberdayaan aparatur yang dapat mempengaruhi efektifitas pelayanan masyarakat, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberdayaan Aparatur Terhadap Efektivitas Pelayanan Publik Pada Kantor Desa Omayuwa Kabupaten Pohuwato”.

1.2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari hal diatas, serta berpedoman pada perumusan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti merumuskan permasalahan dalam penelitian sebagai berikut : 

1) Seberapa besar pengaruh pemberdayaan aparatur (X) berupa Pengadaan Pegawai (X1), Pembinaan Karir (X2), serta Pendidikan dan Pelatihan (X3) secara SIMULTAN terhadap efektifitas pelayanan publik (Y) dikantor Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato?

2) Seberapa besar pengaruh pemberdayaan aparatur (X) berupa Pengadaan Pegawai (X1), Pembinaan Karir (X2), serta Pendidikan dan Pelatihan (X3) secara Parsial terhadap efektifitas pelayanan publik (Y) dikantor Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberdayaan aparatur (X) berupa Pengadaan Pegawai (X1), Pembinaan Karir (X2), serta Pendidikan dan Pelatihan (X3) secara SIMULTAN terhadap efektifitas pelayanan publik (Y) dikantor Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato.

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberdayaan aparatur (X) berupa Pengadaan Pegawai (X1), Pembinaan Karir (X2), serta Pendidikan dan Pelatihan (X3) secara Parsial terhadap efektifitas pelayanan publik (Y) dikantor Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dilaksanakan ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dan karya ilmiah di bidang pemerintahan, khususnya fakultas ilmu sosial dan ilmu politik jurusan ilmu pemerintahan.

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi pemberdayaan aparatur desa pada kantor desa omayuwa kecamatan randangan kabupaten pohuwato. 

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Pemberdayaan Aparatur

2.1.1. Pengertian Pemberdayaan

Pemberdayaan aparatur tidak dapat terlepas dari kegiatan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang di titik beratkan untuk menciptakan aparatur pemerintah yang berkualitas. Upaya pemberdayaan sumber daya manusia, khususnya aparatur merupakan salah satu faktor penting yang perlu mendapat perhatian demi tercapainya tujuan organisasi. Pemberdayaan aparatur merupakan cara untuk mendapatkan aparatur yang berkualitas dan dapat menciptakan kemandirian dan kepercayaan akan kemampuan yang dimiliki.

Kualitas aparatur dalam melayani masyarakat dalam hal kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh aparatur haruslah sesuai yang diharapkan, sehingga dapat meningkatkan produktivitas yang diberikan kepada mayarakat, sehingga masyarakat senantiasa merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh aparatur pemerintah. Pengetahuan dan kemampuan aparatur pemerintah merupakan modal yang baik dalam memberikan pelayanan yang dimana dapat meningkatkan produktivitas aparatur, maka dari itu diperlukan pemberdayaan agar kualitas aparatur yang ada dapat menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Menurut HAW Widjaja (1995:54) Pemberdayaan adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat, sehingga masyarakat dapat mewujudkan jati diri, harkat dan martabatnya secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri secara mandiri dibidang ekonomi, sosial, agama, dan budaya.

Berdasarkan pengertian diatas, Pemberdayaan tidak cukup hanya dengan upaya meningkatkan produktivitas, memberikan kesempatan yang sama untuk menunjukkan kemampuan dan potensi yang dimiliki, namun juga harus diikuti dengan perubahan dalam pemerintahan, serta mendukung perkembangan yang terjadi di pemerintahan guna untuk pencapaian yang maksimal didapat untuk membentuk jati diri, harkat, martabat yang dapat bertahan dan mengembangkan diri untuk menjadi yang lebih baik dalam hal pencapaian tugas dan fungsi pokok dengan secara mandiri dibidang sosial, budaya, ekonomi, dan agama. 

Pendapat lain yang mengemukakan teori pemberdayaan dikemukanan oleh Cook (dalam Makmur, 2007:119), tentang pemberdayaan terutama bagi anggota organisasi sebagai berikut: “Alat untuk memperbaiki kinerja, mulai dari tingkat pimpinan tertinggi sampai kepada tingkat bawahan operasional dlam organisasi. Setiap individu yang memiliki keberdayaan akan mampu menciptakan wajah dan warna organisasi, serta akan mendapatkan kehormatan dan kepercayaan masyarakat”.

Berdasarkan pendapat diatas, pemberdayaan sebagai alat untuk mendapatkan kehormatan dan kepercayaan dalam suatu organisasi yang dimana dapat mampu menciptakan wajah dan warna baru dalam organisasi sehingga hasil dari kinerja yang baik akan semakin besar pula agar kinerja dapat menjadi lebih baik dari sebelumnya karena setiap anggota organisasi, anggota masyarakat, maupun aparatur pemerintah merasa memiliki tanggungjawab atas yang telah dilakukannya.
Menurut Prijono dan Pranaka (1996:121) menyatakan bahwa pemberdayaan adalah : “Suatu strategi untuk memperbaiki sumber daya manusia dengan pemberian tanggungjawab dan kewenangan terhadap mereka yang nantinya diharapkan dapat memungkinkan mereka mencapai kinerja yang lebih tinggi di era yang selalu berubah.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas, pemberdayaan merupakan usaha untuk memperbaiki kinerja aparatur untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya dengan harapan dapat meningkatkan motivasi aparatur yang diberdayakan dengan ilmu pengetahuan yang semakin hari semakin berkembangan agar dapat mencapai kinerja yang lebih baik lagi.

Begitu pula halnya dengan pendapat Yudoyono (2001 : 71) lebih memperjelas bahwa : “Dari sisi aparatur pemerintah, perbaikan kualitas harus dimulai dengan menggunakan suatu sistem yang benar-benar menjamin diperolehnya sumber daya yang memang mempunyai kualitas dasar yang baik, pembinaan melalui penempatan/penugasan yang mendidik dan pengembangan melalui program pendidikan dan pelatihan yang memungkinkan tersedianya tenaga-tenaga siap pakai. 

Berdasarkan pendapat diatas, pemberdayaan merupakan suatu proses atau tujuan untuk memperbaiki kualitas tenaga aparatur menjadi yang lebih baik untuk menjamin kinerja yang dihasilkan sehingga dapat memperoleh aparatur yang memiliki kemampuan untuk kepentingan suatu organisasi. 

Menurut Sedarmayanti (2000:75) dalam bukunya yang berjudul restrukturisasi dan Pemberdayaan Organisasi Untuk Menghadapi Dinamika Perubahan Lingkungan, dalam konsep pemberdayaan menampakkan dua kecenderungan yaitu :

1. Pemberdayaan menekankan kepada proses memberikan atau mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan, atau kemampuan kepada masyarakat, organisasi, atau individu agar menjadi lebih berdaya. Proses ini sering disebut sebagai kecenderungan primer dari makna pemberdayaan. 
2. Menekankan pada proses menstimulasi, mendorong, dan memotivasi individu agar mempunyai kemampuan atau keberadayaan untuk menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya. Proses ini sering disebut sebagai kecenderungan sekunder dari makna pemberdayaan.
Berdasarkan penjelasan diatas, pemberdayaan merupakan kecenderungan proses menuju kekuasaan, kekuatan atau kemampuan individu seseorang agar lebih berdaya dalam mendorong dan memotisivasi individu agar mempunyai kemampuan untuk menentukan apa yang akan menjadi pilihan hidupnya karena dengan adanya kekuasaan yang dimiliki oleh sesorang akan dapat menduduki jabatan yang tertinggi untuk menentukan taraf hidup yang lebih baik dari sebelumnya melalui berbagai proses.

Menurut Yudoyono (2001:80) Secara umum pemberdayaan Aparatur Pemerintah meliputi hal-hal sebagai berikut :

1. Pengadaan Pegawai atau Rekruitmen, yaitu suatu proses penarikan pegawai dengan memperhatikan antara lain, a) adanya aturan yang jelas ; b) persyaratan umum; c) persyaratan khusus; d) pengalaman kerja. 
2. Pembinaan Karier, yaitu suatu sistem yang terencana dan terprogram. Sehingga frekuensi untuk mendapat promosi/ peningkatan jabatan berdasarkan sistem karier dan prestasi kerja dapat ditingkatkan dan dapat memacu semangat kerja pegawai yang antara lain : a) kebijakan organisasi; b) prestasi kerja; c) latar belakang pendidikan; d) pengalaman kerja; e) kesetiaan pada organisasi. 
3. Pendidikan dan Pelatihan, yaitu melalui upaya meningkatkan frekuensi mengikuti diklat untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan yang dilakukan secara bertahap dan berjenjang serta penerapan metode-metode diklat dan pemberian materi-materi diklat yang dilakukan dengan praktis. Adapun tujuan pendidikan dan pelatihan dalam pemberdayaan aparatur antara lain : a) Meningkatkan pengetahuan, keahlian, ketrampilan dan sikap; b) Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharuan; c) Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada pelayanan; d) Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam melaksanakan tugas pemerintah.
Komponen utama pemberdayaan yang dimaksud adalah anggota aparatur pemerintah dalam menjalankan roda pemerintahan. Menurut Makmur (2007:120) bahwa tujuan atau makna pemberdayaan ini meliputi : 

1. Menciptakan kemandirian dan kepercayaan diri anggota organisai, pemerintah, maupun anggota masyarakat. Kepercayaan diri dan kemandirian dalam menghadapi berbagai hambatan atau tantangan hidupdapat melahirkan kekuatan dan ketahanan diri untuk menggantungkan harapan kepada pihak lain. 
2. Memiliki kegesitan dan proaktif, pemberdayaan manusia menciptakan kegesitan memiliki daya dorong untuk proakif mencari kegiatan yang dapat lebih menguntungkan.
3. Memiliki pengetahuan dan keterampilan, pengetahuan merupakan sumber keterampilan dalam melaksananakan suatu kegiatan yang hasilnya lebih menguntungkan. 
4. Kepatuhan dan kesadaran, kehidupan manusia senantiasa diatur oleh suatu ketentuan hidup yang perlu ditaati dan sekedar untuk menciptakan keteraturan dan keharmonisan, baik dalam melakukan kegiatan maupun dalam pergaulan. Kepatuhan dan kesadaran terhadap norma-norma sebagai fundamental kehidupan bermasyarakat, berorganisasi dan sebagainya menjadi terapi yang sangat tepat serta mosaic dalam upaya meningkatkan pemberdayaan, baik pada diri sendiri maupun orang lain. 
Berdasarkan definisi diatas, pemberdayaan haruslah dapat menciptakan kemandirian dan kepercayaan akan kemampuan yang dimiliki oleh setiap aparatur. Aparatur Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato juga dapat melakukan kegiatan dengan cepat dan proaktif dalam melaksanakan pekerajaan yang telah diberikan. Selain itu, aparatur memiliki pengetahuan yang luas akan perkembangan zaman dan terampil dalam berbagai bidang sehingga dapat hasilnya dapat menjadi lebih baik dari hasil yang sebelumnya. Kepatuhan dan kesadaran aparatur terhadap peraturan yang ada atau peraturan yang telah ditetapkan dapat di patuhi dengan semestinya tujuannya agar dapat terciptanya aparatur yang lebih baik dari sebelumnya dalam kehidupan bermasyarakat, berorganisasi sehingga norma-norma yang telah ada dapat menjadi acuan dalam pergaulan aparatur.

2.1.2. Pengertian Pemberdayaan Aparatur

Pemberdayaan aparatur tidak dapat terlepas dari kegiatan Manajemen Sumber Daya Manusi (MSDM) yang di titik beratkan untuk menciptakan aparatur pemerintah yang berkualitas. Upaya pemberdayaan sumber daya manusia, khususnya aparatur merupakan salah satu faktor penting yang perlu mendapat perhatian demi tercapainya tujuan oeganisasi. Pemberdayaan aparatur merupakan cara untuk mendapatkan aparatur yang berkualitas dan dapat menciptakan kemandirian dan kepercayaan akan kemampuan yang dimiliki.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas, pemberdayaan aparatur merupakan suatu kinerja aparatur pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan efektifitas sehingga dapat melakukan perubahan. Definisi pemberdayaan aparatur juga dikemukakan oleh Widjaja (1995:60) yaitu pemberdayaan aparatur pemerintah segala usaha untuk lebih meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan tugas umum pemerintah dan pembangunan.

Berdasarkan definisi yang dikemukakan diatas, pemberdayaan aparatur merupakan upaya yang dilakukan aparatur pemerintah dalam melaksanakan tugas pemerintahan untuk meningkatkan kemampuan lebih baik lagi demi tercapainya pembangunan melalui berbagai usaha yang dilakukan demi terciptanya aparatur yang memiliki kualitas dan profesional dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan kepada aparatur tersebut. 

Sedangkan Menurut Tjipotono (1996:108) mengemukakan pendapatnya tentang pemberdayaan aparatur sebagai berikut : “upaya memberikan otonomi, wewenang dan kepercayaan kepada setiap individu dalam suatu organisasi, serta mendorong mereka untuk kreatif agar dapat merampungkan tugasnya sebaik mungin. Untuk mewujudkan pemberdayaan yang dimaksud, maka diperlukan perubahan peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai kepegawaian yang meliputi pengandaan, pengembangan, pembinaan, penggajian dan pengawasan. 
Aparatur merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu lembaga pemerintahan disamping faktor lain seperti uang, alat-alat yang berbasis teknologi misalnya komputer dan internet dan merupakan asset yang paling penting yang harus dimiliki oleh suatu intansi pemerintah yang dimana untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik dan efisien dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Oleh karena itu, sumber daya aparatur harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi pemerintahan untuk mewujudkan profesional pegawai dalam melakukan pekerjaan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Soeworno Handayaningrat (2001:154) bahwa: Aparatur adalah aspek-aspek administrasi yang diperlukan dalam penyelenggaraan pemerintahan atau Negara, sebagai alat untuk mencapai tujuan nasional. Aspek organisasi itu terutama pengorganisasian atau kepegawaian. 

Berdasarkan pendapat diatas, aparatur merupakan aspek-aspek administrasi yang diperlukaan oleh pemerintah dalam penyelenggaran pemerintahan yang dimana sebagai alat untuk pencapaian tujuan demi mendapatkan hasil yang diharapkan terutama dalam hal pengorganisasian atau kepegawaian demi terciptanya aparatur yang profesional dan dapat meningkatkan produktivitas kinerja pegawai.

Sejalan dengan pendapat diatas, pamudji (2004:21) mendeskripsikan tentang konsep atau definisi mengenai aparatur sebagai berikut : “sebagai alat atau sarana pemerintahan atau negara untuk melaksanakan kegiatan-kegiatannya yang kemudian terkelompok kedalam, fungsi-fungsi diantaranya pelayanan publik, didalam pengertian aparatur tercakup aspek manusia (personil), kelembagaan (institusi), dan tata laksana.

Dharma Setyawan Salam dalam buku yang berjudul Manajemen Pemerintahan Indonesia (2004:169) menjelaskan bahwa : ”Aparat Pemerintah adalah pekerja yang digaji pemerintah melaksanakan tugas-tugas teknis pemerintahan melakukan pelayanan kepada masyarakat berdasarkan ketentuan yang berlaku.

Berdasarkan penjelasan diatas, aparatur merupakan pegawai yang digaji oleh pemerintah untuk melaksanakan tugas-tugas secara teknis berdasarkan ketentuan yang telah ada dalam rangka melayani masyarakat sesuai dengan ketentuan yang telah berlaku atau sesuai dengan apa yang seharusnya diberikan kepada masyarakatan demi terciptanya pelayanan yang baik demi kepentingan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Profesional sangat menetukan kemampuan aparatur dalam melakukan tugas-tugas dan fungsi mereka sesuai dengan bidang-bidang dan tingkatan masing-masing. Hasil dari tugas yang mereka lakukan ditinjau dari berbagai segi sesuai dengan objek, porsi, dan bersifat terus menerus dalam kondisi dan situasi yang telah dilakukan oleh aparatur dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi pemerintah.
2.2. Efektifitas Pelayanan Publik 

Dilihat dari segi keberhasilan bahwa organisasi yang berhasil mencapainya tujuannnya, namun belum tentu terlaksana dengan efektivitas kerja yang baik. Kata efektivitas berarti tercipta sasaran atau tujuan sesuai dengan yang telah ditetapkan sebelumnya. Putra dan Arif (2001:18) mendefenisikan efektivitas secara sederhana yaitu kemampuan melakukan sesuatu secara tepat pada sasaran ( doing the right things ) Argris (dalam Tangkilisan,2005:139) mendefenisikan efektivitas sebagai keseimbangan atau pendekatan secara optimal pada pencapaian tujuan, kemampuan dan pemanfaatan tenaga manusia. Stoner (dalam Kurniawan,2005:106) menekankan pentingnya efektivitas organisasi dalam pencapaian tujuan organisasi dan efektivitas adalah kunci dari kesuksesan suatu organisasi. Disimpulkan bahwa tingkat efektivitas organisasi menunjukkan pada tingkat jauh organisasi melaksanakan kegiatan atau fungsi-fungsi sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan menggunakan secara optimal alat-alat dan sumber-sumber yang ada. Berarti bicara mengenai efektivitas organisasi ada dua aspek di dalamnya yaitu 1) tujuan organisasi dan 2) pelaksanaan fungsi atau cara untuk mencapai tujuan tersebut. Kurniawan (2005:106).

2.3. Pengertian Pelayanan Publik

Dalam konteks pelayanan umum, dikemukakan bahwa pelayanan umum adalah mendahulukan kepentingan umum, mempermudah urusan publik, mempersingkat waktu pelaksanaan urusan publik dan memberikan kepuasan kepada publik.Kurniawan (2005:7). Senada dengan itu, Moenir ( dalam kurniawan,2005:7) mengemukakan bahwa pelayanan publik adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor material melalui sistem, prosedur dan metode tertentu dalam usaha memenuhi kepentingan orang lain sesuai dengan haknya. Pengertian yang lebih lengkap dapat dikutip dari Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 63 Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa pelayanan publik adalah segala bentuk pelayanan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah di pusat, daerah dan lingkungan badan usaha milik negara dan badan usaha milik daerah dalam bentuk barang dan jasa, baik dalam rangka upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan. Dari beberapa pengertian dan uraian diatas dapat dilihat bahwa pelayanan publik dilaksanakan oleh pemerintah, dalam arti barang publik dan jasa publik adalah tanggungjawab pemerintah melalui instansinya dari pusat ke daerah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat atau pelaksanaan peraturan tertentu. Pelayanan publik berupa barang atau jasa tidak berorientasi profit. Artinya pelayanan publik dilaksanakan bukan untuk meningkatkan margin keuntungan tetapi untuk kepuasan dari masyarakat sebagai pelanggan. Pelayanan publik diusahakan dengan biaya terendah supaya dapat dijangkau oleh golongan paling tidak mampu. Karena perlu diingat bahwa pelayanan publik harus dapat dinikmati secara keseluruhan. Penyelenggaraan pelayanan publik menurut Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 63 Tahun 2003 tentang pedoman umum pelayanan publik yang kemudian dikembangkan menjadi 14 unsur yang relevan, valid dan reliabel sebagaimana tertuang didalam Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No 25 tahun 2004 tentang indeks kepuasan masyarakat mengatur beberapa hal penting menyangkut pelayanan publik yang mengandung sendi-sendi :

a. Prosedur pelayanan, yaitu kemudahan tahapan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat dilihat dari sisi kesederhanaan alur pelayanan. 

b. Persyaratan pelayanan, yaitu persyaratan teknis dan administratif yang diperlukan untuk mendapatkan pelayanan sesuai dengan jenis pelayanannya. 

c. Kejelasan petugas pelayanan, yaitu keberadaaan dan kepastian petugas yang memberikan pelayanan 

d. Kedisiplinan petugas pelayanan, yaitu kesungguhan petugas dalam memberikan pelayanan terutama terhadap konsistensi waktu kerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

e. Tanggung jawab petugas pelayanan, yaitu kejelasan wewenang dan tanggung jawab petugas dalam penyelenggaraan dan penyelesaian pelayanan. 

f. Kemampuan petugas pelayanan, yaitu tingkat keahlian dan dan keterampilan yang dimiliki petugas dalam memberikan / menyelesaikan pelayanan kepada masyarakat. 

g. Kecepatan pelayanan,yaitu target waktu pelayanan dapat diselesaikan dalam waktu yang telah ditentukan oleh unit penyeleggara pelayanan. 

h. Keadilan mendapatkan pelayanan, yaitu pelaksanaan pelayanan dengan tidak membedakan golongan masyarakat yang dilayani. 

i. Kesopanan dan keramahan petugas, yaitu sikap dan perilaku petugas dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat secara sopan dan ramah serta saling menghargai dan menghormati. 

j. Kewajaran biaya pelayanan, yaitu keterjangkauan masyarakat terhadap besarnya biaya yang di tetapkan oleh unit pelayanan 

k. Kepastian biaya pelayanan, yaitu kesesuaian antara biaya yang dibayarkan dengan biaya yang telah ditetapkan. 

l. Kepastian jadwal pelayanan, yaitu pelaksanaan waktu pelayanan, sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 

m. Kenyamanan lingkungan, yaitu kondisi sarana dan prasarana yang bersih, rapi, teratur sehingga dapat memberikan rasa nyaman bagi penerima pelayanan. 

n. Keamanan pelayanan, yaitu terjaminnya tingkat keamanan lingkungan unit penyelenggara pelayanan ataupun sarana yang digunakan, sehingga masyarakat merasa tenang untuk mendapatkan pelayanan terhadap resiko-resiko yang diakibatkan dari pelaksanaan pelayanan. adapun penjelasannya adalah sbb: 

Sebagaimana diketahui bahwa aparatur pemerintah merupakan pelayanan bagi masyarakat. Jadi aparatur pemerintah dalam hal ini adalah PNS dituntut untuk lebih bersungguh-sungguh untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah diamanatkan kepadanya dengan baik, sehingga apa yang menjadi tujuan dan sasaran akan terlaksana dengan maksimal yakni sebagai pelayan bagi masyarakatnya dan bukan untuk dilayani. Didalam keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur negara No 25 Tahun 2004 telah dijelaskan beberapa hal penting yang harus diperhatikan tentang sendi-sendi pelayanan publik yang harus diperhatikan oleh petugas pelayanan dalam memberikan pelayan diantaranya adalah mengenai prosedur pelayanan. Prosedur pelayanan yang sederhana dan tidak berbelit adalah idaman setiap orang. Karena dengan adanya prosedur yang jelas akan memudahkan bagi setiap penerima pelayanan dan tentunya akan berdampak bagi kelancaran pelaksanaan pelayanan itu sendiri. Oleh itu karena itu, setiap pemberi pelayanan hendaknya bersikap jujur dan terbuka terhadap prosedur yang semestinya harus dilewati tanpa menutup-nutupi. Disamping itu juga, hal lain yang berkaitan dengan prosedur pelayanan adalah mengenai persyaratan pelayanan. Syarat merupakan hal penting yang harus diperhatikan, karena syarat menentukan pelayanan jenis apa yang harus diberikan dan kejelasan persyaratan tentunya akan memudahkan petugas dan penerima pelayanan itu sendiri. Misalnya syarat untuk mendapatkan surat pengantar pembuatan KTP seperti pas foto, kartu keluarga dan syarat seperti ini harus dijelaskan oleh petugas yang bersangkutan kepada setiap orang yang akan membuat KTP agar mereka mengerti dan menyiapkan sebagaimana mestinya. Setiap urusan dalam masalah birokrasi tentunya telah ada petugas-petugas yang diangkat dan diberikan wewenang sesuai dengan pangkat dan golongannya. Tujuannya tidak lain adalah agar ada kejelasan dan kepastian dalam pemberian pelayanan nantinya misalnya menyangkut nama, jabatan serta tanggung jawab. Jadi ini penting untuk memudahkan penerima pelayanan untuk menuju kepada petugas mana ia harus berurusan dan tidak perlu menunggu-nunggu lagi yang akan membuat waktu terbuang hanya untuk menanyakan kepada pegawai mana ia harus berurusan. 

Setiap orang tentunya telah mengetahui bahwa kesungguhan adalah kunci keberhasilan dan tanpa kesungguhan tentunya segala sesuatu yang dilakukan tidak akan berhasil sebagaimana yang diharapkan. Dalam pelayanan publik, kesungguhan itu tercermin dari kedisiplinan petugas pelayanan terhadap konsistensi waktu sudah ditetapkan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Petugas yang sadar bahwa disiplin itu penting tentunya tidak menyia-nyiakan waktu yang ada untuk melakukan tugas yang diemban kepadanya. Hal ini tidak lain karena jika ia mengulur-ulur waktu dalam pelaksanaan pelayanan tentunya akan berakibat buruk bagi dirinya sendiri dan menjadi beban yang harus ditanggung khususnya dalam penyelesaian pekerjaan yang lainnya. Dalam setiap aktivitas yang dilakukan tentunya akan mengakibatkan sebuah konsekwensi yang harus diterima dan harus dipertanggung jawabkan tidak mengira baik ataupun buruk.

Aparatur sebagai abdi negara dan abdi masyarakat hendaknya menanamkan nilai kesadaran yang tinggi akan pentingnya tanggung jawab itu. Karena dengan adanya rasa tanggung jawab setiap kesalahan yang dilakukan dalam proses pelayanan tidak akan pernah dilemparkan kepada orang lain yang memang bukan hak dia untuk menanggungnya. Hal lain yang berhubungan dengan tanggung jawab ini adalah kemampuan petugas pelayanan. karena tanggung jawab itu hadir apabila ada pekerjaan yang dilakukan yang memang membutuhkan keahlian dan keterampilan sebagaimana mestinya. Petugas yang terampil dan mampu melaksanakan tugas dengan baik akan memberikan dampak yang positif dengan hasil pekerjaan yang dilakukan dan membuat penerima pelayanan merasa puas terhadap layanan yang diberikan dan sesuai target waktu penyelesaian yang sudah dijanjikan oleh unit penyelenggara pelayanan. Kecepatan dalam pelayanan adalah hal yang sangat penting mengingat dengan pelayanan yang cepat akan memperoleh dan sesuai dengan waktu akan membuat penerima layanan merasa senang dan tentunya ini akan menimbulkan rasa saling percaya antara yang melayani dengan yang dilayani. 

Keadilan dalam memberi dan mendapatkan layanan adalah hal mutlak yang harus dilakukan . dengan memberikan rasa keadilan kepada semua orang yang akan dilayani tentunya akan memberikan dampak positif khususnya bagi penerima pelayanan dan akan menghilangkan persepsi yang negatif misalnya orang kaya yang harus duluan dan orang miskin belakangan.

Memberi rasa keadilan adalah sebuah nilai yang harus selalu dipertahankan dan selalu dijunjung tinggi oleh para aparatur negara. Bersikap sopan dan ramah serta saling menghormati dalam pelayanan tentunya akan menimbulkan rasa kekerabatan diantaranya pemberi dan penerima layanan. Misalnya jika ada masyarakat yang datang berurusan maka petugas hendaknya mengucapkan salam dan memberikan senyuman serta menanyakan keperluannya apa sudah tentu ini menunjukkan sikap bahwa kami siap melayani anda. Setiap petugas pelayanan hendanya menyadari bahwa ini harus dibiasakan. Karena, bersikap sopan dan ramah membuat penerima layanan senang dan terhibur dengan prilaku yang telah ditunjuk oleh petugas tersebut. Didalam pelayanan memang membutuhkan biaya yang dibebankan kepada penerima layanan dan biasanya disebut dengan biaya administrasi. Akan tetapi,perlu diperhatikan juga bahwa tidak semua orang yang berurusan itu memiliki tingkat ekonomi yang sama misalnya antara orang mampu membayar dengan orang yang tidak mampu membayar. Jadi, didalam memberikan pelayanan penetapan biaya itu hendaknya harus bisa dijangkau oleh semua kalangan baik kalangan atas, sedang maupun bawah. Kepastian biaya dalam pelayanan publik adalah hal penting. Karena dengan biaya yang pasti dan dan sesuai dengan apa yang telah ditentukan maka akan memudahkan bagi penerima layananan untuk membayar sejumlah uang bagi suatu jenis layanan misalnya layanan untuk pengurusan akte kelahiran tanpa harus memikirkan berapa biaya yang akan dibayar nantinya. Kepastian biaya pelayanan ini hendaknya harus dijelaskan oleh petugas pelayanan sebelum melakukan tugas pelayanan secara transparan. 

Kepastian waktu dalam pelayanan harus selalu menjadi ukuran dalam pelaksanaan kerja. Sebab, waktu yang pasti dan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan akan membuat kerja menjadi lebih efektif. Pelayanan yang diberikan secara tepat waktu akan membuat penerima layanan tidak perlu bertanya lagi kapan urusan ini akan selesai bila ada kepastian waktu yang jelas dari petugas pelayanan. oleh karena itu, aparat dituntut untuk bisa memanfaatkan waktu dengan baik dalam penyelesaian tugas dan sewaktu penerima layanan datang untuk mengambil apa yang yang menjadi kebutuhannya sudah selesai sebagaimana yang dijanjikan. Lingkungan yang nyaman dan bersih merupakan idaman setiap orang. Aspek kenyamanan dalam pelaksanaan pelayanan harus selalu menjadi prioritas oleh petugas pemberi layanan kepada penerima layanan misalnya penyediaan ruang tunggu dan tempat duduk yang memadai bagi masyarakat yang berurusan. Tempat yang nyaman ditambah lagi dengan keramahan petugas akan menjadikan suasana lebih harmonis berdampak kepada kelancaran suatu urusan. Keamanan dalam layanan adalah tugas wajib pemberi layanan. Dengan memberi rasa aman penerima layanan tentunya akan mengurangi resiko-resiko yang ditimbulkan dalam proses layanan tersebut. Hal ini bisa dicontohkan terjaminnya kendaraaan bermotor dari pencuri dan untuk menjaga ini agar tetap aman, maka petugas pelayanan menyediakan tempat parkir yang memadai serta di jaga oleh pegawai yang di tunjuk. Dan dapat disimpulkan bahwa efektivitas Pelayanan Publik adalah proses pelaksanaan pelayanan yang dilakukan oleh aparatur pemerintah kepada masyarakat dengan segala kemampuan yang dimiliki dan bertujuan memenuhi kebutuhan masyarakat secara keseluruhan berdasarkan peraturan perundang – undangan yang berlaku. 

2.4. Bentuk-Bentuk Pelayanan Publik

Pemerintah melalui lembaga dan segenap aparaturnya bertugas menyediakan dan menyelenggarakan pelayanan kepada mereka. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh aparatur pemerintah terdiri dari berbagai macam bentuk.

Menurut Moenir (1992 : 190 -196) bentuk pelayanan ada tiga macam yaitu sebagai berikut: 

1. Pelayanan dengan lisan Pelayanan dengan lisan dilakukan oleh petugas-petugas bidang hubungan masyarakat (humas), bidang layanan informasi dan bidang-bidang lain yang tugasnya memberikan penjelasan atau keterangan kepada masyarakat mengenai berbagai fasilitas layanan yang tersedia. Agar layanan lisan berhasil sesuai dengan yang diharapkan, ada syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh pelaku pelayanan, yaitu : 

a) Memahami benar masalah-masalah yang termasuk dalam bidang tugasnya. 

b) Mampu memberikan penjelasan apa-apa saja yang perlu dengan lancar, singkat tetapi cukup jelas sehingga memuaskan bagi mereka yang ingin memperoleh kejelasan mengenai sesuatu.

c) Bertingkah laku sopan dan ramah. 

d) Meski dalam keadaan sepi tidak berbincang dan bercanda dengaa sesama pegawai, karena menimbulkan kesan tidak disiplin dan melalaikan tugas. 

2. Pelayanan dengan tulisan. Dalam bentuk tulisan, layanan yang diberikan dapat berupa pemberian penjelasan kepada masyarakat dengan penerangannya berupa tulisan suatu informasi mengenai hal atau masalah yang sedang terjadi. Pelayanan melalui tulisan terdiri dari dua macam, yaitu : 

a) Layanan yang berupa petunjuk, informasi dan sjenis yang ditujukan pada orang-orang yang berkepentingan agar memudahkan mereka dalam berurusan dengan insatansi atau lembaga. 

b) Pelayanan yang berupa reaksi tertulis ata permohonan, laporan, keluhan, pemberitahuan dan lain sebagainya. 

3. Pelayanan berbentuk perbuatan. 

Pelayanan dalam bentuk perbuatan adalah pelayanan yang diberikan dalam bentuk perbuatan atau hasil perbuatan, bukan sekadar kesanggupan dan penjelasan secara lisan. Dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No.63 Tahun 2003, pelayanan publik dibagi berdasarkan 3 kelompok, yaitu : 

a) Kelompok pelayanan Administratif, yaitu bentuk pelayanan yang menghasilkan berbagai macam dokumen resmi yang dibutuhkan oleh masyarakat atau publik. Misalnya status kewarganegaraan, sertifikat, kompetensi, kepemilikan atau penguasaan terhadap suatu barang, dan lain-lain.Dokumen-dokumen ini antara lain KTP, Akte kelahiran, Buku Pemilik Kendaraan Bermotor, Surat Tanda Nomor Kendaraan, dan lain-lain. 

b) Kelompok pelayanan barang, yaitu pelayanan yang menghasilkan berbagai bentuk/jenis barang yang digunakan public. Misalnya jaringan telepon, penyediaan tenaga listrik, air bersih, dan lain-lain. 

c) Kelompok pelayanan jasa, yaitu pelayanan yang menghasilkan berbagai bentuk jasa yang dibutuhkan publik. Misalnya pendidikan, pelayanan kesehatan, penyelenggaraan transportasi, dan lain-lain 

Dalam konteks ini pelayanan yang dimaksudkan adalah pelayanan masyarakat yang merupakan bantuan atau pertolongan yang diberikan pemerintah atau organisasi publik kepada masyarakat secara materi maupun non materi. Berbicara tentang pelayanan yang diberikan pemerintah tentunya tidak telepas dari pelayanan pada sektor publik karena umumnya pelayanan yang diberikan pemerintah itu dalam bidang/sektor yang menyangkut kepentingan umum.

2.5. Standard Pelayanan Publik

Setiap penyelengaraan pelayanan publik harus mempunyai standar pelayanan dan dipublikasikan sebagai jaminan adanya kepastian bagi penerima pelayanan. Standar pelayanan publik merupakan ukuran yang dilakukan dalam penyelenggaraan pelayanan publik yang wajib ditaati oleh pemberi ataiu penerima pelayanan. Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 63 Tahun 2003 tentang pedoman umum penyelenggaraan pelayanan publik, standar pelayanan publik sekurang-kurangnya meliputi : 

a. Prosedur pelayanan. 
Prosedur pelayanan yang dilakukan bagi pemberi dan penerima pelayanan termasuk pengaduan 

b. Waktu penyelesaian.
 Waktu penyelesaian yang ditetapkan sejak saat pengajuan permohonan sampai dengan penyelesaian pelayanan termasuk pengaduan. 

c. Biaya pelayanan.
Biaya/tarif pelayanan termasuk rinciannya yang ditetapkan dalam proses pemberian pelayanan. 

d. Produk pelayanan 
Hasil pelayanan yang akan diterima sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

e. Sarana dan prasarana Penyediaan 
Sarana dan prasarana pelayanan yang memadai oleh penyelenggara pelayanan publik. 

f. Kompetensi petugas pemberi pelayanan publik. 
Kompetensi petugas pemberi pelayanan harus ditetapkan dengan tepat berdasarkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, sikap dan perilaku yang dibutuhkan.

Ada beberapa masalah pokok dari pelayanan yang diberikan kepada masyarakat, Menurut Sofyan Assauri (1999: 178) dimana faktor-faktor yang mempengaruhi pelayanan tersebut adalah : 

1. Tingkah laku yang sopan 

2. Cara penyampaian 

3. Waktu penyampaian yang cepat 

4. Keramah-tamahan 

Sementara itu suatu pelayanan yang komprehensif yang diberikan oleh aparatur pemerintah dapat dilakukan dengan memperhatikan unsur-unsur dari pelayan tersebut yaitu saat terjadinya interaksi antara aparatur pemerintah sebagai pemberi pelayanan dengan masyarakat sebagai penerima pelayanan. Menurut Moenir (1992 : 88 -119) terdapat faktor-faktor yang mendukung pelayanan, antara lain sebagai berikut : 

1. Faktor kesadaran 

Yaitu kesadaran para pejabat serta petugas yang berkecimpung dalam kegiatan pelayanan. Kesadaran para pegawai pada segala tingkatan terhadap tugas yang menjadi tanggung jawabnya dapat membawa dampak yang sangat positif terhadap organisasi. Ini kan menjadi kesungguhan dan disiplin dalam melaksanakan tugasnya, sehingga hasilnya dapat diharapkan memenuhi standar yang ditetapkan. 

2. Faktor aturan 

Yaitu aturan dalam organisasi yang menjadi landasan kerja pelayanan. Aturan ini mutlak kebenarannya agar organisasi dan pekerjaan dapat berjalan teratur dan terarah. Oleh karena itu, harus dipahami oleh organisasi yang berkepentingan. 

3. Faktor organisasi 

Merupakan alat serta sistem yang memungkinkan berjalannya mekanisme kegiatan pelayanan dalam usaha pencapaian tujuan 

4. Faktor pendapatan 

Yaitu pendapatan pegawai yang berfungsi sebagai pendukung pelaksanaan pelayanan. Pendapatan yang cukup akan memotivasi pegawai dalam melaksanakan pekerjaan yang baik. 

5. Faktor keterampilan tugas. 

Yaitu kemampuan dan keterampilan petugas dalam melaksanakan pekerjaan. Ada tiga yang harus dimiliki yaitu kemampuan manajerial, kemampuan teknis dan kemampuan untuk membuat konsep. 

6. Faktor sarana 

Yaitu sarana yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan layanan. Sarana ini meliputi peralatan, perlengkapan, alat bantu dan fasilitas lain yang melengkapi seperti fasilitas komunikasi.

2.6. 
Kerangka Konseptual
Pemberdayaaan aparatur yang berarti memberikan memberikan kesempatan kepada seorang pegawai untuk melakukan suatu aktivitas dengan kewenangan dan tanggungjawab yang dimilikinya. Menurut Tjiptono (2008:88) pemberdayaan adalah upaya memberikan otonomi, wewenang dan kepercayaan kepada setiap individu dalam suatu organisasi serta mendorong mereka untuk lebih kreatif agar dapat merampungkan tugasnya sebaik mungkin. Dan pemberdayaan aparatur pemerintah ini meliputi pengadaan pegawai, pembinaan karir, serta pendidikan dan pelatihan.

Pelayanan publik merupakan tugas dan kewajiban utama pemerintah yang merupakan wujud tanggung jawab pemerintah terhadap masyarakatnya. Dalam konstitusi Republik Indonesia hal tersebut tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 alenia keempat, yang meliputi 4 (empat) aspek pelayanan pokok pemerintah terhadap masyarakat, yaitu melindungi segenap bangsa indonesia dan seluruh tumpah darah indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan melasanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.dan tentu saja dari apa yang sudah dijelaskan diatas tadi, jelaskan bahwa aparatur pemerintah diharap terus berbenah diri kearah yang lebih baik. Sebab pemerintahan pada hakekatnya adalah pelayanan kepada masyarakat Menurut Napitupulu (2007:153) pelayanan bidang sipil dapat memuaskan masyarakat manakala civil servant atau aparatnya juga berkualitas yag didukung oleh budaya pemerintahan yang transparan, responsif, sensitif, akomodatif, akuntabel responsibel. Budaya pemerintah yang demikian, akan tercapai manakala secara sistemik diupayakan pemberdayaan SDM dan pengembangan organisasi birokrasi yang diarahkan pada budaya pelayanan dengan prinsip total quality management.
Untuk lebih jelasnya skema kerangka konseptual dalam penelitian ini di gambarkan dibawah ini :

Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual
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Sumber : Yudoyono (2001:80)
2.7. Hipotesis

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, tinjauan pustaka dan kerangka konsetual tersebut diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

3) Terdapat pengaruh pemberdayaan aparatur (X) berupa Pengadaan Pegawai (X1), Pembinaan Karir (X2), serta Pendidikan dan Pelatihan (X3) secara SIMULTAN terhadap efektifitas pelayanan publik (Y) dikantor Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato.

4) Terdapat pengaruh pemberdayaan aparatur (X) berupa Pengadaan Pegawai (X1), Pembinaan Karir (X2), serta Pendidikan dan Pelatihan (X3) secara Parsial terhadap efektifitas pelayanan publik (Y) dikantor Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato.

BAB III

METODE PENELITIAN

3.1.  Objek dan Waktu Penelitian 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab terdahulu maka yang menjadi objek penelitian adalah Pemberdayaan Aparatur dan Pengaruhnya Terhadap Efektifitas Pelayanan Publik. Penelitian ini direncanakan selama (Tiga) bulan bertempat di Kantor Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato.

3.2.  Desain Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih jenis penelitian analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan angka-angka dan kata-kata atau kalimat dan gambar dengan memakai sampel dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok. 

3.3.  Operasional Variabel Penelitian 

Variabel umumnya diukur dengan skala nilai variabel yang bermanfaat terutama untuk menyusun perencanaan dan analisis data. Variabel tersebut diukur dengan indikator-indikator variabel yang dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

Tabel 3.1

Matriks Operasionalisasi Variabel

	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala

	Pemberdayaan Aparatur

(X)
	1. Pengadaan  (X1)

2. Pembinaan Karir  (X2)

3. Pendidikan dan Pelatihan (X3)
	a. Adanya aturan yang jelas 

b. Adanya persyaratan umum

c. Adanya persyaratan khusus

d. Adanya kompetensi

e. Adanya pengalaman kerja

a. Kebijakan organisasi

b. Prestasi kerja

c. Latar belakang pendidikan

d. Pengalaman kerja

e. Kesetiaan pada organisasi

a. Meningkatkan pengetahuan, keahlian, ketrampilan dan sikap.
b. Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharuan 

c. Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada pelayanan
d. Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam melaksanakan tugas pemerintah 


	Ordinal

	Efektifitas Pelayanan Publik 

(Y)
	Prosedur Pelayanan

Persyaratan Pelayanan

Kejelasan Pelayanan

Kedisiplinan Petugas

Tanggung Jawab Petugas

Kemampuan Petugas 


	a. Kemudahan tahapan pelayanan

b. Persyaratan teknis dan administrative

c. Kepastian petugas yang memberikan pelayanan

d. Konsistensi waktu kerja petugas

e. Kejelasan wewenang dan tanggung jawab

f. Keahlian dan keterampilan yang dimiliki petugas


	Ordinal


Sumber : Yudoyono (2001:80)

Dalam melakukan test dari masing-masing variabel akan diukur dengan menggunakan skala likert. Kuisioner disusun dengan menyiapkan 5 (lima) pilihan yakni : selalu, sering, kurang/kadang-kadang, jarang, tidak pernah.. Setiap pilihan akan diberikan bobot nilai yang berbeda seperti tampak dalam tabel berikut ini : 

Tabel 3.2.

Bobot Nilai Variabel

	Pilihan
	Bobot

	Selalu
	5

	Sering
	4

	Kadang-kadang
	3

	Jarang
	2

	Tidak Pernah
	1


3.4. Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto (2003:42) menyatakan bahwa populasi adalah semua nilai baik perhitungan maupun pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif, dari pada karakteristik tertentu mengenai sekolompok objek yang lengkap dan jelas. Menurut Sugiyono (2007:49) mengatakan bahwa secara singkat populasi dapat di artikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek/subyek yang mempunyai kwalitas & karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dikemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan aparat kantor desa omayuwa ditambah dengan sejumlah masyarakat desa omayuwa.

Sedangkan Sampel Menurut Sugiono (2007:49) adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik penarikasan sampel dengan menggunakan Purposive Sampling yaitu teknik penarikan sampel berdasarkan pertimbangan peneliti bahwa siapapun yang mengetahui fokus penelitian dan dianggap cocok dengan sebagai responden dijadikan sampel. Adapun jumlah sampel yang akan di jadikan responden dalam penelitian ini  adalah aparat desa omayuwa berjumlah 16 orang dan tokoh-tokoh masyarakat desa omayuwa berjumlah 15 orang, sehingga total jumlah sampel adalah sebanyak 31 orang.

3.5. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. 
Data Primer, yaitu data yang diperoleh lansung dari para responden tempat penelitian dengan sumber datanya adalah kuesioner.

2. 
Data Sekunder, yaitu data yang sudah dipublikasikan oleh pihak lain, dan sumber datanya adalah berupa dokumen-dokumen dan laporan tertulis yang ada kaitannya dengan objek penelitian, dan lain-lain.

3.6. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa cara, antara lain :

1. Observasi adalah melihat secara langsung serta mencari informasi yang ada  kaitannya dengan penelitian

2. Wawancara adalah, dimaksudkan untuk memperoleh informasi secara langsung dari responden melalui proses komunikasi dua arah. 

3. Kuesioner adalah memberikan daftar pertanyaan kepada setiap responden sebagai alat pengumpul data.
3.7. Prosedur Penelitian

Untuk mendapatkan data yang baik dalam arti mendekati kenyataan (obyektif) sudah tentu diperlukan suatu instrumen atau alat pengumpul data yang baik dan yang lebih penting lagi adanya alat ukur yang valid dan andal (reliable). Dan untuk dapat meyakini bahwa instrumen atau alat ukur yang valid dan andal, maka instrumen tersebut sebelum digunakan harus diuji validitas dan reliabilitasnya sehingga apabila digunakan akan menghasilkan data objektif.

3.7.1. Uji Validitas 

Menurut Arikunto (2001:219) Validitas adalah suatu ukuran yang menujukkan tingkat kevalidan atau keahlian suatu instrumen yang bersangkutan mampu mengukur apa yang diukur. 

Uji Validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. Menurut Masrun, yang dikutip Sugiyono (1999:106) menyatakan item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) dan korelasinya tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Untuk pengujian menggunakan rumus angka kasar sebagai berikut :

nΣXY – ( ΣX )(ΣY)

Г XY =

√ (( nΣX2) – ( ΣX)2) (( nΣY2) – ( ΣY)2)

dimana :

r
= 
Koefisien  Korelasi

X
=
Variabe bebas (Independent)

Y
=
Variabel terikat (Dependent)

n
=
Banyaknya sampel

Selanjutnya dihitung dengan uji t dengan rumus:  




    r √
n-2

t hitung    = 
 

   
      √1-r2
Dimana:

t
=  Nilai t hitung

n
=  Jumlah responden

r
=  Koefisien korelasi hasil r hitung

Selanjutnya angka korelasi yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan di transformasi kenilai t – student dan di bandingkan dengan tabel – t pada derajat bebas (n-2), taraf signifikansi yang dipilih. Bila nilai t yang diperoleh berdasarkan perhitunggan nilainya lebih besar dari nilai t tabel maka pertanyaan dikatakan valid, dan bila nilai t dibawah atau sama dengan nilai t tabel maka pertanyaan dikatakan tidak valid. Sedangkan untuk mengetahui tingkat validitas besarnya pengaruh masing-masing variabel atau besarnya koefisien korelasinya dengan menggunakan interpretasi koefisien korelasi, seperti pada tabel 3.4, berikut :

Tabel 3.3 : Interpretasi koefisien korelasi

	r
	Keterangan

	0,000 < 0,199
	Korelasi sangat rendah

	0,200 < 0,399
	Korelasi rendah

	0,400 < 0,699
	Korelasi sedang

	0,700 < 0,899
	Korelasi Tinggi

	0,900 < 1,000
	Korelasi sangat tinggi


3.7.2. Uji Rehabilitas

Uji reliabilitas atau keandalan bertujuan untuk mengukur keandalan alat ukur dengan cara memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden, walaupun responden mengerjakannya dalam waktu yang berbeda. 

Uji dilakukan menggunakan teknik belah dua dari Spearman Brown, yang langkah-langkah kerjanya sebagai berikut :

1. Membagi pernyataan-pernyataan menjadi dua belahan

2. Skor untuk masing-masing pernyataan pada tiap belahan dijumlahkan, sehingga menghasilkan dua skor total untuk masing-masing responden.
3. Mengkorelasikan skor total belahan pertama dengan belahan kedua, dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment.
4. Angka korelasi yang diperoleh adalah angka korelasi dari alat pengukur yang dibelah (split-half), maka angka korelasi yang lebih rendah dari pada angka yang diperoleh jika alat ukur itu tidak dibelah, seperti pada teknik test-retest. 

dimana: 

r i 
=  Reliabilitas internal seluruh instrumen atau pernyataan

r b
=  Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua

Reliabel setiap pernyataan akan ditunjukkan dengan hasil r i positif dan r hitung > r tabel, berarti seluruh item pernyataan adalah reliabel/handal.
interval dapat dilakukan melalui suatu metode transformasi data yang dikenal method of successive interval, (Hays: 1976:39-42, dalam Riduwan 2009:30). Pada umumnya jawaban responden yang diukur dengan menggunakan skala likert (Lykert scale) diadakan scoring yakni pemberian nilai numerikal 1,2,3,4 dan 5, setiap skor yang diperoleh akan memiliki tingkat pengukuran ordinal. Nilai numerikal tersebut dianggap sebagai objek dan selanjutnya melalui proses transformasi ditempatkan kedalam interval, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Untuk setiap pertanyaanHitung frekuensi (f) setiap skor (1 sampai dengan 5) dari responden yang memberikan tanggapannya
b. Hitung proporsi dengan membagi jumlah f (frekuensi) dengan jumlah n sampel
c. Tentukan proporsi kumulatif dengan menjumlahkan proporsi secara berurutan setiap responden
d. Proporsi kumulatif dianggap mengikuti distribusi normal baku. Selanjutnya, hitung nilai Z berdasarkan pada proporsi kumulatif tadi
e. Dari nilai Z yang diketahui tersebut, tentukan nilai density-nya dengan menggunakan tabel 4 (ordinates Y the Normal Curve a Z).
f. Menghitung SV untuk masing-masing pilihan dengan rumus :
SV (scale value) =       (density at lower limit) – density at upper limit)
(area under upper limit) – (density under  lower limit)
Keterangan : 

density at lower limit

: Kepadatan batas bawah

density at upper limit

: Kepadatan batas atas

area under upper limit

: Daerah dibawah batas atas

area under upper limit
: Daerah dibawah batas bawah
3.7.3. Konversi data

Proses transformasi data dari skala pengukuran ordinal ke skala pengukuran interval dapat dilakukan melalui suatu metode transformasi data yang dikenal method of successive interval, (Hays: 1976:39-42, dalam Riduwan 2009:30). Pada umumnya jawaban responden yang diukur dengan menggunakan skala likert (Lykert scale) diadakan scoring yakni pemberian nilai numerikal 1,2,3,4 dan 5, setiap skor yang diperoleh akan memiliki tingkat pengukuran ordinal. Nilai numerikal tersebut dianggap sebagai objek dan selanjutnya melalui proses transformasi ditempatkan kedalam interval, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Untuk setiap pertanyaan Hitung frekuensi (f) setiap skor ( 1 sampai dengan 5 ) dari responden yang memberikan tanggapannya
b. Hitung proporsi dengan membagi jumlah f (frekuensi) dengan jumlah n sampel
c. Tentukan proporsi kumulatif dengan menjumlahkan proporsi secara berurutan setiap responden
d. Proporsi kumulatif dianggap mengikuti distribusi normal baku. Selanjutnya, hitung nilai Z berdasarkan pada proporsi kumulatif tadi
e. Dari nilai Z yang diketahui tersebut, tentukan nilai density-nya dengan menggunakan tabel 4 (ordinates Y the Normal Curve a Z).
f. Menghitung SV untuk masing-masing pilihan dengan rumus :
SV (scale value) =       (density at lower limit) – density at upper limit)
(area under upper limit) – (density under  lower limit)

Keterangan : 

density at lower limit

: Kepadatan batas bawah

density at upper limit

: Kepadatan batas atas

area under upper limit

: Daerah dibawah batas atas

area under upper limit
: Daerah dibawah batas bawah
3.4. Metode Analisis

3.4.1. Rancangan Uji Hipotesis

Rancangan uji hipotesis dilakukan untuk memastikan variabel X yaitu Pemberdayaan, berpengaruh terhadap Efektiftas Pelayanan Publik (variabel Y), dengan menggunakan jalur, sebagai berikut :


Keterangan

X1
: Pengadaan 

X2
: Pembinaan

X3
: Diklat

Y
: Efektifitas Pelayanan Publik

έ
: Variabel lainnya yang mempengaruhi Y

Data yang terkumpul di analisis hubungan kausalnya antara variabel-variabel atau dimensi-dimensi yang dilakukan dengan menggunakan jalur (path analysis) yang memperlihatkan pengaruh antar variabel. Gambar diatas juga memperlihatkan bahwa variabel Y tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh X tetapi ada variable lain ikut mempengaruhi yang dinyatakan dengan variable epselon (έ) yaitu variabel yang tidak diukur dan diteliti.

3.8.2. PengujianHipotesis

Sesuai dengan hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan path analysis (Nirwana dalam Darnawati, 2003:64-65) dengan langkah-langka sebagai berikut :

1. Membuat persamaan struktural, yaitu:

2. Menghitung matrix korelasiantar X1,X2,X3 dan Y

3. Menghitung matriks korelasi antar variable eksogenus, yaitu

4. Menghitung matriks invers R1​¹

5. Menghitung Koefisien jalur Pyx1 (i = 1,2,3)

6. Menghitung R2y (X1, X2, X3) yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1, X2, X3 terhadap Y

Hitung pengaruh variabel lain (Pyε)
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1. Sejarah Singkat Desa Omayuwa Kecamatan Randangan
Desa Omayuwa adalah sebuah Desa yang berdiri dan terbentuk hasil Pemekaran dari Desa Imbodu. Pada mulanya Desa Imbodu yang merupakan induk dari Desa Omayuwa berdiri pada tahun 1920 yang konon pada waktu itu Wilayah/Desa ini adalah sebuah Daerah yang sangat subur dimana wilayah tersebut terdapat sebuah tempat yang oleh masyarakat setempat dijadikan sebagai tempat untuk melepas Hewan Ternak mereka karena tempat tersebut ditumbuhi oleh sebuah padang ataupun rumput ilalang dan oleh masyarakat setempat pada waktu itu, tempat tersebut dinamakan padang Omayuwa. Padang Omayuwa dari hari ke hari, bulan kebulan, sampai dari tahun ke tahun mulai banyak dikunjungi oleh masrakat sekitar untuk melepas hewan ternak mereka bahkan masyarakat yang berada jauh dari sekitar padang Omayuwa tersebut ikut berbondong-bondong mengunjungi dan sekaligus ingin melihat dari dekat tentang panorama serta suasana dari pada padang Omayuwa tersebut. Karena popularitas wilayah ini sudah mulai banyak di kenal oleh masyarakat luas maka oleh masyarakat setempat tempat ini di namakan Omayuwa. Sehubungan dengan perkembangan sejarah tersebut di atas maka pada tahun 2002 masyarakat dan Pemerintah Desa Imbodu telah melakukan inisiatif untuk memekarkan desa menjadi sebua Desa yang defenitif yang pada akhirnya melalui musyawara mufakat Desa tersebut di namakan Desa omayuwa.Desa Omayuwa di mekarkan menjadi sebuah Desa defenitif pada tahun 2003 yang pada awalnya tahun 2002 baru merupakan sebuah Desa persiapan yakni Desa persiapan Desa Omayuwa.sejak menjadi Desa defenitif. Desa Omayuwa telah mengalami 2 ( Dua ) kali pergantian pimpinan (Kepala Desa). Dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2007 Jabatan Kepala Desa di Jabat oleh Bapak Abdullah T Rasyid kemudian dari tahun 2008 sampai sekarang Kepala Desa di jabat oleh Bapak Harson Syam Ismail.selanjutnya Desa Omayuwa mempunyai luas kurang lebih 9000 Ha yang terdiri dari 3 Dusun yakni: Dusun Bonda,Dusun Ayuwatu dan Dusun Malango.Desa ini berada pada posisi sebelah utara berbatasan dengan Desa Motolohu,sebelah selatan berbatasan dengan Desa Imbodu,sebelah timur berbatasan dengan sungai randangan dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Motolohu selatan.
1) Luas dan Batas Wilayah Administrasi

Adapun luas wilayah Desa Omayuwa yaitu 27,53 Km  yang dibagi menjadi  3 (Tiga) Dusun : Dusun Bonda, Dusun Ayuwatu dan Dusun Malango dengan batas -batas wilayah :

a. Utara
:  Desa Ayula
b. Selatan      :  Desa Imbodu
c. Barat
:  Desa Motolohu Selatan dan motolohu
d. Timur        :  Sungai Randangan

2) Letak dan Kondisi Geografis antara lain terdiri dari :

a. posisi astronomis
b. posisi geostrategic
c. kondisi / kawasan, antara lain meliputi : pedalama dan Jarak Desa Omayuwa Dari Ibu Kota Randangan  Yaitu : 3 Km

Desa Omayuwa dibangun sejak tahun 2002, dan masih termasuk pada Desa Pedalaman di Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato.

3) Topografi


Desa Omayuwa memiliki :


a.
Luas kemiringan lahan (rata-rata) Datar 9.000 M 2


b.
Ketinggian di atas permukaan laut (rata-rata)   9 m
4) Geologi 


a. struktur dan karakteristik


b. potensi kandungan

5) Hidrologi, antara lain terdiri dari :


a. daerah aliran sungai


b. sungai, danau dan rawa


c. debit

6) Klimatologi

Klimatologi  Desa Omayuwa antara lain :
a. Suhu

: 27 – 30 °C
b. Curah Hujan
: 2000/3000 mm
c. Kelembaban udara
d. Kecepatan angin
7) Penggunaaan Lahan

a. kawasan Pertanian. Sebagian besar kawasan pertanian di mamfaatkan untuk lahan pertanian jagung.
b. kawasan Budidaya. Untuk budi daya sebagian kecil lebih di arahkan pada budi daya ikan air tawar.
c. Kawasan Kelapa, cabe dan cokelat. Kemudian ada juga sebagian masyrakat petani yang memamfaatkan lahan perkebunan untuk tanaman kelapa, cabe dan coklat.
8) Potensi Pengembangan Wilayah 
Berdasarkan deskripsi karakteristik wilayah dapat diidentifikasi wilayah yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai kawasan budidaya seperti perikanan, pertanian, industri, Pengolahan dan lain-lain dengan berpedoman pada rencana tata ruang wilayah. Penyajian data  mengacu pada tabel berikut :

Tabel 1. Potensi Desa 2019- 2021
	No
	Uraian
	Desa
	Tahun

2019
	Tahun

2020
	Tahun

2021

	1
	Potensi perikanan air tawar 
	DESA

Omayuwa
	60 kg
	80 kg
	85 kg

	2
	Potensi tanaman Jagung
	DESA

Omayuwa
	868 Ton
	875 Ton
	930 Ton

	3
	Potensi tanaman Kelapa
	DESA

Omayuwa
	500 Ton
	740 Ton
	900 n


9) Wilayah rawan bencana 

Berdasarkan deskripsi karakteristik wilayah dapat diidentifikasi wilayah yang berpotensi rawan bencana alam, seperti banjir, tsunami, abrasi, longsor, kebakaran hutan, gempa tektonik dan vulkanik dan lain-lain. Penyajian data  mengacu pada tabel berikut :

Tabel 2. Bencana Alam
	No
	Uraian
	Desa
	Dusun I

BONDA
	Dusun II

AYUWATU
	Dusun III

MALANGO

	1
	Wilayah rawan banjir (Hektar)
	Desa Omayuwa
	-
	7 Ha
	3 Ha

	2
	Abrasi (km)
	Desa Omayuwa
	-
	-
	-

	3
	Longsor
	Desa Omayuwa
	-
	-
	-


10)  Demografi
Tabel 3. Demografi Tahun 2021
	No
	Uraian
	DESA
	Dusun I

BONDA
	Dusun II

AYUWATU
	Dusun III

MALANGO

	1
	Kependudukan
	
	
	
	

	
	A. Jumlah Penduduk (Jiwa)
	530
	205
	105
	220

	
	B. Jumlah KK
	156
	60
	41
	55

	
	C. Jumlah laki-laki
	273
	105
	58
	110

	
	D. Jumlah Perempuan
	257
	100
	47
	110

	
	F. Jumlah Laki – laki 
	273
	95
	76
	102

	
	a. 0 – 15 tahun
	88
	25
	33
	30

	
	b. 16 – 55 tahun
	170
	65
	40
	65

	
	c. Diatas 55 tahun
	15
	5
	3
	7

	
	G. Jumlah perempuan
	257
	81
	68
	108

	
	a. 0 – 15 tahun
	87
	30
	22
	35

	
	b. 16 – 55 tahun
	150
	45
	40
	65

	
	c. Diatas 55 tahun
	20
	6
	6
	8

	2
	Kesejahteraan Sosial
	355
	101
	138
	116

	
	A. Rumah Tangga Mampu
	15
	6
	3
	6

	
	B. Rumah Tangga Miskin
	250
	75
	95
	80

	
	C. Rumah Tangga Sangat Miskin
	90
	20
	40
	30

	3
	Tingkat Pendidikan
	747
	242
	189
	316

	
	A. Tidak tamat SD
	338
	85
	90
	163

	
	B. PAUD
	-
	-
	-
	-

	
	C. TK
	15
	7
	4
	4

	
	B. SD
	230
	85
	55
	90

	
	C. SLTP
	120
	45
	35
	40

	
	D. SLTA
	40
	18
	5
	17

	
	E. Diploma/Sarjana
	4
	2
	-
	2

	4
	Mata Pencaharian
	324
	82
	107
	135

	
	A. Buruh Tani
	11
	3
	6
	2

	
	B. Petani
	256
	56
	85
	115

	
	C. Peternak
	10
	3
	4
	3

	
	D. Pedagang
	6
	3
	1
	2

	
	E. Tukang Kayu
	6
	2
	3
	1

	
	F. Tukang Batu
	5
	2
	-
	3

	
	G. Penjahit
	2
	2
	-
	-

	
	H. PNS
	10
	4
	2
	4

	
	I. TNI/Polri
	2
	1
	
	1

	
	J. Perangkat Desa
	14
	5
	6
	3

	
	K. Pengrajin
	-
	-
	-
	-

	
	L. Buruh Industri
	2 
	1
	-
	1


Dari tabel tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kependudukan.

Jumlah usia produktif lebih banyak dibanding dengan usia anak-anak dan lansia, baik laki-laki maupun perempuan. 
2. Tingkat Pendidikan

Masyarakat secara umum di Desa Omayuwa berpendidikan serendah - rendahnya SMU ini karena persaingan pendidikan sangat bersaing di Desa Omayuwa.
3. Mata Pencaharian

Mayoritas mata pencaharian penduduk adalah PNS mengigat Desa Omayuwa Adalah Pusat Kota Dari Kabupaten Pohuwato.  

4. Agama

Warga masyarakat Desa Omayuwa  adalah terdiri atas masyarakat beragama Muslim sebanyak 530 Jiwa.
4.1.2. Visi dan Misi Desa Omayuwa Kecamatan Randangan
Dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan Desa Omayuwa Kecamatan randangan memiliki visi dan misi sebagai berikut :

4.1.2.1. Visi Desa Omayuwa Kecamatan Randangan

Adapun yang menjadi visi desa omayuwa sebagai target pemerintah desa adalah “MEMBANGUN DESA OMAYUWA MENJADI DESA YANG MAJU, BERMARTABAT ADIL DAN SEJATERA MELALUI GOTONG ROYONG BERLANDASKAN IMAN DAN TAQWA”.
Nilai-nilai yang melandasi dari visi tersebut adalah :
a. Selama bertahun-tahun Desa OMAYUWA menyandang gelar sebagai  Desa Kategori desa Merah atau Miskin. Sebuah sebutan yang sangat tidak membanggakan padahal sumber daya yang ada cukup memadai, hanya saja penangangannya kurang maksimal.

b. Sebagian besar warga Petani dan buruh tani juga ada yang memelihara hewan ternak meski dalam skala kecil, biasanya hanya digunakan untuk investasi jangka pendek.
Sedangkan Makna yang terkandung didalam visi tersebut antara lain diuraiakan dibawah ini :

a) Membangun :Terkandung didalamnya peran pemerintah dalam mewujudkan Desa OMAYUWA yang mandiri secara ekonomi
b) Desa OMAYUWA : adalah satu kesatuan masyarakat hukum dengan segala potensinya dalam sistem pemerintahan di wilayah Desa OMAYUWA
c) Maju :  Mengandung Makna, Terwujutnya Masyarakat Omayuwa Yg Berdaya Saying Dan Mampu Mengoptimalkan Potensi Daerah Dengan di Dasari Produktipitas, Kreativitas, Dan Inovasi Serta Menampilkan Keunggulan Dan Prestasi Desa.
d) Bermartabat : dimaknai suatu kondisindimana semua aktifitas kemasyarakatan dilandaskan pada nilai-nilai religi sehingga terwujud suatu kehidupan bermasyarakat yang berbudaya.
e) Adil : Mengandung Makna, Adanya Keseimbangan Antara Hak Dan Kewajiban Masyarakat Dalam Memperoleh Pelayanan Public.
f) Gotong Royong
: Mengandung Makna, Suatu kondisi desa dimana aktifitas Kemasyarakatan dilaksanakan dengan kebersamaan kerukunan, saling bahu membahu dalam mewujudkan cita-cita bersama.
g) Iman Dan Taqwa : Mengandung Makna, Terwujudnya Tatanan Masyarakat Omayuwa Yg Berlandaskan Pada Pengamalan Nilai-nilai Agama Sebagai Karakter Manusia Yg Berakhlak Mulia.
4.1.2.2.  Misi Desa Omayuwa Kecamatan Randangan

Untuk mewujudkan Visi tersebut diatas, maka ditetapkan Misi Desa Omayuwa Kecamatan Randangan sebagai berikut :
1) Melakukan Penguatan Kelembagaan Pemerintahan Desa Yang Baik,
2) Mengutamakan Pelunasan Pajak Bumi Dan Bangunan,
3) Membentuk Dan Mengembangkan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Sebagai Sentara Untuk Mengembangkan Ekonomi Masyarakat,
4) Meningkatkan Penataan Wilayah Desa,
5) Melanjutkan Pembangunan Infrastruktur Yang Merata Di Semua Dusun Diantaranya Jalan Usaha Tani Menuju Kesentara Usaha Pertanian, Serta Membangun Rumah Layak Huni Bagi Warga Miskin, Dan Pembangunan Infrastruktur Lainnya Yang Dibutuhkan Masyarakat.
6) Peduli Terhadap Masyarakat, Lingkungan, Agama, Adat, Dan Budaya.
7) Membangun Kerja Sama Dengan Pemerintah Daerah Kabupaten,Provinsi Dan Pusat Dalam Mengembangkan Ekonomi Masyarakat Melalui Program Pro umat, UKM, Kelompok Perempuan, Pertanian Dan Peternakan Serta Penguatan Usaha Lainnya Melalui Bidang Pemberdayaan Masyarakat.
8) Menciptakan Suasana Desa Omayuwa Yang Kondusif, Aman, Tentram, Damai, Indah, Bersih, Serta Terjaga Keamanan Dan Ketertibannya.
9) Melakukan Perencanaan Pembangunan Desa Yang Mapan Dan Terarah Serta Melibatkan Masyarakat Dalam Perencanaannya Pada Pelaksanaan Setiap Program Desa.
10) Melakukan Pengelolaan Keuangan Desa Secara Propesional, Proporsional, Akuntabel Dan Dapat Di Pertanggung Jawabkan Berdasarkan Amanat Peraturan Perundang-Undangan Yang Berlaku.
11) Meningkatkan Sumber Daya Manusia Melalui Pendidikan Umum Dan Pendidikan Agama.
4.1.3. Struktur Pemerintah Desa Omayuwa

Struktur kepemimpinan Desa Omayuwa tidak dapat lepas dari struktur administratif pemerintahan pada level di atasnya. Struktur organisasi pemerintahan Desa dapat dilihat dalam bagan di bawah ini :
Gambar 1  

Struktur Organisasi Pemerintah Desa Omayuwa Kecamatan Randangan






Sumber : RPJMDes Desa Omayuwa Kecamatan Randangan 2021

4.1.4. Uraian Tugas Pokok dan Fungsi Pemerintah Desa

TUGAS KEPALA DESA ( HARSON SYAM ISMAIL )
Menurut UUD Permendagri 84 tahun2015 tentang SOTK Pemdes yaitu:

1. Kepala Desa berkedudukan sebagai kepala  pemerintah desa yang memimpin penyelenggaraan pemerintah desa.

2. Kepala Desa bertugas menyelenggarakan pemerintah desa, melaksanakan pembangunan pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.

3. Untuk Melaksanakan tugas sebagai mana yang di maksud pada ayat ( 2 ) Kepala Desa memilikin pungsi-pungsi sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan pemerintah desa, seperti tata praja pemerintahan, penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, dan penetaan dan pengelolaan wilayah.

b. Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana perdesaan dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan.

c. Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat,partisipasi masyarakat, dan sosial budaya masyarakat, keagamaan, dan ketenaga kerjaan.

d. Pemberdayaan masyarakat, seperti sosialisasi dan motivasi  masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, dan lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olah raga, dan karag taruna.

e. Menjaga hubugan kemitraan  lembaga masyarakat dan lembaga lainnya
SEKRETARIS DESA

ROYS  ALI, SE

a. Membantu Kepala Desa dibidang pembinaan administrasi dan memberikan pelayanan teknis administrasi kepada seluruh perangkat Desa
b. Mewakili Kepala Desa dalam hal Kepala Desa berhalangan
c. Mengkoordinasikan terhadap kegiatan yang dilakukan oleh Perangkat Desa
d. Pengumpul bahan dan perumus program serta petunjuk untuk keperluan penyelenggaraan Pemerintah Desa dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya
e. Memantau dan Mengevaluasi Kinerja Perangkat Desa
f. Pemberian pelayanan kepada Masyarakat dibidang pemerintah, Perekonomian, Pembangunan dan Kesejahteraan
g. Pengurusan administrasi keuangan, perlengkapan kantor, surat menyurat dan kearsipan
h. Menyusun Program Kerja Tahunan Desa dan Pertangung jawaban Kepala Desa.
i. Memfasilitasi penyusunan RPMDesa dan RKPDesa
j. Menyusun Laporan Keterangan Pemerintah Desa dan Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Desa
k. Menyusun dan menyampaikan Bahan Rancangan Peraturan Desa untuk diajukan Kepada BPD. 

TUGAS KAUR PEMERINTAHAN DAN STAF

RISNA NASARU  DAN MARTIN ADAM

a. Mengumpulkan, mengelola, mengevaluasi data dibidang Pemerintahan,         Ketentraman, Ketertiban dalam rangka pembinaan wilayah dan kemasyarakatan;

b. Melakukan pelayanan kepada masyarakat dibidang pemerintahan, ketentraman dan ketertiban;

c. Membantu pelaksanaan tugas-tugas dibidang keagrariaan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku;

d. Melakukan pembinaan ketentraman dan ketertiban masyarakat melalui pertahanan sipil dan wanra yang ada di Desa;

e. Membantu penyelenggaraan kegiatan administrasi pertahanan sipil dan wanra di Desa

f. Membantu pelaksanaan pengawasan terhadap penyaluran bantuan kepada masyarakat serta melakukan kegiatan pengamanan akibat bencana alam dan bencana lainnya;

g. Menginventarisir dan mengelola serta merencanakan sumber-sumber pendapatan asli Desa;

h. Membantu dan mengusahakan kegiatan serta merencanakan sumber-sumber Pendapatan Asli Desa;

i. Membantu dan mengusahakan kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan kerukunan warga;

j. Melaksanakan administrasi kependudukan, mencatat kegiatan monografi desa;

k. Melaksanakan administrasi Data Induk Penduduk, Mutasi Penduduk, Rekapitulasi Jumlah Penduduk Akhir Bulan, dan Data Penduduk Sementara;

l. Mencatat kegiatan politik;

m. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Desa; 

TUGAS POKOK KAUR PEMBANGUNAN  DAN STAF

YUSTIN AHAYARI  DAN NAIN MUSA

a. Mengumpulkan, mengelola, mengevaluasi data dibidang perekonomian, pembangunan dan kesejahteraan rakyat;

b. Melakukan kegiatan pembinaan terhadap perkoperasian, pengusaha, ekonomi lemah, dan kegiatan perekonomian lainnya dalam rangka meningkatkan kehidupan perekonomian masyarakat ;

c. Melakukan pembinaan dibidang keagamaan, kesehatan, keluarga berencana dan pendidikan masyarakat ;

d. Melakukan pelayanan kepada masyarakat dibidang perekonomian, pembangunan dan kesejahteraan masyarakat;

e. Melakukan kegiatan dalam rangka meningkatkan swadaya dan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan perekonomian dan pelaksanaan pembangunan;

f. Membantu pembinaan koordinasi pelaksanaan pembangunan  serta menjaga, memelihara sarana dan prasarana fisik dilingkungan desa;

g. Melakukan kegiatan administrasi perekonomian dan pembangunan di Desa;

h. Membantu, membina dan menyiapkan bahan-bahan dalam rangkaian musyawarah lembaga pemberdayaan masyarakat desa;

i. Membantu mengumpulkan dan menyalurkan dana / bantuan terhadap korban bencana alam serta bencana lainnya;

j. Melaksanakan perencanaan dan pencatatan dalam pembuatan daftar usulan rencana pembangunan;

k. Menyiapkan Buku Rencana Pembanguan, Buku Kegiatan Pembangunan, Buku Inventaris Proyek, dan Buku Kader-kader Pembangunan
l. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Desa ; 

TUGAS POKOK KAUR UMUM  DAN STAF

NOVA ANDRIANI  ISMAIL  DAN HERTI OME

a. Membuat Data Peraturan Desa, 

b. Keputusan Kepala Desa, 

c. Data Aparat Desa, 

d. Data Tanah Milik Desa/Tanah Kas Desa, 

e. Data Inventaris Desa, 

f. Data Tanah di Desa, 

g. Buku Agenda Surat 

h. Buku Ekspedisi;
i. Mengatur penyelenggaraan rapat-rapat dinas dan pelaksanaan acara hari-hari besar nasional;
j. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Desa ; 
TUGAS POKOK KEPALA DUSUN BONDA

ARTONO HUSUNA

1. Membantu Pelaksanaan Tugas Kepala Desa dalam wilayah kerjanya.

2. Melaksanakan pembinaan dalam rangka meningkatkan swadaya dan gotong royong masyarakat.
3. Melakukan Kegiatan penerangan tentang Program Pemerintah kepada masyarakat.
4. Membantu Kepala Desa dalam pembinaan masyarakat diwilayah kerjanya.
5. Melaksanakan pendataan penduduk secara keseluruhan
6. Mendata penduduk yang pindah, datang, lahir dan meninggal
7. Membantu Kepala Desa dalam hal menyelesaikan masalah-masalah masyarakat yang terjadi diwilayah Dusunnya.

8. Mendata Masyarakat yang tidak mampu dalam hal penerima bantuan Rumah Layak Huni, Listrik, PKH, Raskin, dan program bantuan lainnya dari Pemerintah

9. Melaksanakan Pengumpulan Pajak Bumi dan Bangunan

10. Mendata Masyarakat yang memiliki Jagung, Kelapa, cokelat dan tanaman lainnya

11. Mendata masyarakat yang memiliki Ternak Sapi, Kambing, Kuda, Itik maupun ternak lainnya

12. Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.
TUGAS POKOK KEPALA DUSUN AYUWATU

IFAN  ABJUL

1. Membantu Pelaksanaan Tugas Kepala Desa dalam wilayah kerjanya.

2. Melaksanakan pembinaan dalam rangka meningkatkan swadaya dan gotong royong masyarakat.
3. Melakukan Kegiatan penerangan tentang Program Pemerintah kepada masyarakat.
4. Membantu Kepala Desa dalam pembinaan masyarakat diwilayah kerjanya.
5. Melaksanakan pendataan penduduk secara keseluruhan
6. Mendata penduduk yang pindah, datang, lahir dan meninggal
7. Membantu Kepala Desa dalam hal menyelesaikan masalah-masalah masyarakat yang terjadi diwilayah Dusunnya.

8. Mendata Masyarakat yang tidak mampu dalam hal penerima bantuan Rumah Layak Huni, Listrik, PKH, Raskin, dan program bantuan lainnya dari Pemerintah

9. Melaksanakan Pengumpulan Pajak Bumi dan Bangunan

10. Mendata Masyarakat yang memiliki Jagung, Kelapa, cokelat dan tanaman lainnya

11. Mendata masyarakat yang memiliki Ternak Sapi, Kambing, Kuda, Itik maupun ternak lainnya

12. Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.
TUGAS POKOK KEPALA DUSUN MALANGO
DARWIN SUGE

1. Membantu Pelaksanaan Tugas Kepala Desa dalam wilayah kerjanya.

2. Melaksanakan pembinaan dalam rangka meningkatkan swadaya dan gotong royong masyarakat.
3. Melakukan Kegiatan penerangan tentang Program Pemerintah kepada masyarakat.
4. Membantu Kepala Desa dalam pembinaan masyarakat diwilayah kerjanya.
5. Melaksanakan pendataan penduduk secara keseluruhan
6. Mendata penduduk yang pindah, datang, lahir dan meninggal
7. Membantu Kepala Desa dalam hal menyelesaikan masalah-masalah masyarakat yang terjadi diwilayah Dusunnya.

8. Mendata Masyarakat yang tidak mampu dalam hal penerima bantuan Rumah Layak Huni, Listrik, PKH, Raskin, dan program bantuan lainnya dari Pemerintah

9. Melaksanakan Pengumpulan Pajak Bumi dan Bangunan

10. Mendata Masyarakat yang memiliki Jagung, Kelapa, cokelat dan tanaman lainnya

11. Mendata masyarakat yang memiliki Ternak Sapi, Kambing, Kuda, Itik maupun ternak lainnya

12. Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.
TUGAS POKOK BENDAHARA DESA

FATMA  UMIHI

a. Mengumpul, Mengelola, Mengevaluasi Keuangan Desa dalam penyelenggaraan Pemerintah Desa
b. Melakukan pelanyanan pada masyarakat dibidang administrasi  Keuangan Pemerintah Desa.

c. Membantu Pelaksanaan pengawasan Keuangan terhadap penyaluran bantuan kepada masyarakat akibat bencana alam dan bencana lainnya.

d. Menyimpan dan mengelola keuangan Desa dari hasil perencanaan sumber-sumber pendapatan asli Desa.

e. Mengumpul bahan dan membuat penyusunan laporan pertanggung jawaban pengelolaan keuangan Desa.

f. Mengumpul dan menyetor PPn, PPh dari semua unsur pengguna Dana Desa ke Bank Sulut/Kantor Pos terdekat 
g. Menyetor dan menyimpan Saldo, Silpa, dan PADesa ke Bank Sulut melalui Buku Rekening Desa dan dibuktikan dengan slip penyetoran
h. Membantu melaksanakan pengelolaan Administrasi Keuanganan seperti, Buku Kas Umum, Buku Pajak, dan Buku Bank.
i. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan Kepala Desa. 

TUGAS POKOK OPERATOR KEUANGAN DESA
LIDYAN TANAIYO

a. Melayani Masyarakat dalam hal Pembuatan Surat-Surat dari Desa

b. Mengetik Dokumen Laporan Pertanggung Jawaban Keuangan Desa

c. Mengikuti kegiatan bimtek/workshop Sistim Aplikasi Pengelolaan Keunagan Desa

d. Membantu Pelaksanaan Tugas Kepala Desa dalam mengelola data dan Keuangan Desa

e. Melaksanakan Tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa

TUGAS POKOK PROFIL  DESA

FADLI  NIODE

a. Menginfut Data Penduduk Secara Keseluruhan Dusun baik secara Offline maupun Online 

b. Membuat data Profil Desa dan Peta Desa

c. Membuat data Monografi Desa

d. Membuat papan data Perangkat Desa

e. Membuat spanduk atau Baliho untuk penerangan program Desa maupun program lainnya yang berkaitan dengan kegiatan Desa.

f. Melaksanakan Tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa

4.1.5. Deskripsi Responden
Kuisioner yang disebarkan dalam penelitian ini berjumlah 31 kuisioner dengan penelitian yaitu pegawai yang bekerja di Kantor Desa Omayuwa ditambah dengan tokoh-tokoh masyarakat kecamatan popayato barat. Kuisioner yang kembali juga berjumlah 31 kuisioner Jadi responserate dalam penelitian ini ialah 100 % artinya semua jawaban lengkap dan layak digunakan untuk analisa. Berikut akan dipaparkan karakteristik responden.

Secara umum berdasarkan jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, dan pekerjaan.

1. Jenis Kelamin  
Adapun karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
Gambar 2 : Histogram Jenis Kelamin Responden
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Sumber : Olah Data Kuesioner 2021

Berdasarkan komposisi responden menurut jenis kelamin, responden laki-laki sebesar 74% atau 23 orang lebih banyak dari responden perempuan 26% atau 8 orang. Ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini lebih di dominasi oleh laki-laki. 
2. Umur

Adapun karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
Gambar 3 : Histogram Umur Responden
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Sumber : Olah Data Kuesioner 2021
Berdasarkan histogram diatas nampak bahwa umumnya responden berada pada usia 30-39 tahun, sebanyak 13 responden (41%), kemudian pada urutan kedua kategori usia 20-29 tahun sebanyak 8 responden (26%), disusul dengan kategori usia 40-49 tahun sebanyak 7 responden atau (23%). Sedangkan kategori usia 50-60 tahun hanya sebanyak 3 responden atau (10%).  rata-rata tokoh-tokoh masyarakat yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki tingkat usia antara 40-49 dan usia 50-60 tahun. 

3. Pendidikan Terakhir
Adapun karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
Gambar 4 : Histogram Pendidikan Responden
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Sumber : Olah Data Kuesioner 2021
Tingkat pendidikan responden sebagaimana dalam histogram diatas, Diketahui bahwa terdapat 19 responden (61%) dengan tingkat pendidikan lulusan SLTA. Selanjutnya 8 responden (26%) dengan tingkat pendidikan strata (S1). Selebihnya 4 responden (13%) dengan tingkat pendidikan SLTP. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar aparat desa omayuwa memiliki pendidikan lulusan SLTA. Adapun masih terdapat yang lulusan SLTP adalah merupakan tokoh masyarakat yang di jadikan responden dalam penelitian ini. 

4. Pekerjaan
Adapun pekerjaan responden bermacam-macam, karena responden dalam penelitian ini disamping seluruh aparat kantor desa omayuwa yang berjumlah 16 orang, juga melibatkan tokoh-tokoh beberapa tokoh masyarakat yang ditetapkan peneliti untuk menjadi responden, seperti yang digambarkan diberikut ini :

Gambar 5 : Histogram Pekerjaan Responden
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Sumber : Olah Data Kuesioner 2021
Pekerjaan responden sebagaimana dalam histogram diatas, Diketahui bahwa terdapat 16 responden (60%) adalah aparat desa omayuwa. Selanjutnya 9 responden (29%) bekerja sebagai petani, sebanyak 4 responden atau (13%) bekerja sebagai wiraswasta. Sedangkan 2 responden atau (6%) merupakan pensiunan. 

4.2. Analisis Data Hasil Penelitian
Sebelum instrumen penelitian (kuesioner) digunakan maka terlebih dahulu harus diuji validitas dan reliabilitasnya. Jika alat ukur yang digunakan tersebut tidak valid dan tidak reliabel, maka hasilnya tidak menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. Instrumen penelitian harus berkualitas yang sudah distandarkan sesuai dengan kriteria teknik pengujian validitas dan reliabilitas. Adapun pengujian validitas dan reliabilitas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
4.2.1 Hasil Uji Validitas Instrumen
Pengujian validitas instrumen dengan menguji validitas konstruksi. Untuk menguji validitas alat ukur, maka terlebih dahulu dicari harga korelasi antar bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah tiap butir. 

Variabel dalam penelitian ini adalah Pengadaan (X1), Pembinaan (X2), dan Diklat (X3), serta Efektifitas Pelayanan (Y). Daftar pertanyaan yang disebarkan ke 31 responden berjumlah 20 item pertanyaan, yang terdiri dari 5 (lima) item pertanyaan untuk variabel Pengadaan (X1), 5 (lima) item pertanyaan untuk variabel Pembinaan (X2), 5 (lima) item pertanyaan untuk variabel Diklat (X3) serta 5 (lima) item pertanyaan untuk variabel Efektifitas pelayanan (Y). Daftar pertanyaan yang berjumlah 20 pertanyaan yang telah diuji validitasnya, sehingga pengujian dapat dilakukan pada pengujian selanjutnya. Uji validitas untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini diuraikan  : 

4.2.1.1. Hasil Uji Validitas Variabel Pengadaan (X1)
Hasil pengujian validitas item pertanyaan mengenai variable Pengadaan (X1) melalui koefisien korelasi pearson, dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini :

Tabel-4 Uji Validitas Variabel Pengadaan (X1)
	Item
	1
	2
	3
	4
	5

	r-Hitung
	0.891
	0.896
	0.969
	0.911
	0.909

	t-Hitung
	10.222
	10.486
	20.409
	12.322
	11.355

	T-tabel
	2.052
	2.052
	2.052
	2.052
	2.052

	Ket.
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid


Olah data Kuesioner 2021


Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan mengenai variable Pengadaan (X1) yang terdapat dalam daftar pertanyaan (quesioner) di anggap valid karena r menunjukkan positif atau t-hitung  > t-tabel, sehingga pengujian dapat dilanjutkan pada pengujian reliabilitas. 

4.2.1.2. Hasil Uji Validitas Variabel Pembinaan (X2)

Hasil pengujian validitas item pertanyaan mengenai variable Pembinaan (X2) melalui koefisien korelasi pearson, dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini :

Tabel-5 Uji Validitas Variabel Pembinaan X2
	Item
	1
	2
	3
	4
	5

	r-Hitung
	0.827
	0.825
	0.974
	0.978
	0.978

	t-Hitung
	27.633
	22.226
	22.438
	24.286
	24.286

	T-tabel
	2.052
	2.052
	2.052
	2.052
	2.052

	Ket.
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid


Olah data Kuesioner 2021


Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan mengenai variable Pembinaan (X2) yang terdapat dalam daftar pertanyaan (quesioner) di anggap valid karena r menunjukkan positif atau t-hitung  > t-tabel, sehingga pengujian dapat dilanjutkan pada pengujian reliabilitas.
4.2.1.3. Hasil Uji Validitas Variabel Diklat (X3)
Hasil pengujian validitas item pertanyaan mengenai variable Diklat (X3) melalui koefisien korelasi pearson, dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini :

Tabel-6 Uji Validitas Variabel Pendidikan dan Pelatihan
	Item
	1
	2
	3
	4
	5

	r-Hitung
	0.836
	0.934
	0.776
	0.897
	0.925

	t-Hitung
	8.378
	13.554
	6.388
	10.533
	12.603

	T-tabel
	2.052
	2.052
	2.052
	2.052
	2.052

	Ket.
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid


Olah data Kuesioner 2021


Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan mengenai variable Diklat (X3) yang terdapat dalam daftar pertanyaan (quesioner) di anggap valid karena r menunjukkan positif atau t-hitung  > t-tabel, sehingga pengujian dapat dilanjutkan pada pengujian reliabilitas.
4.2.1.4. Hasil Uji Validitas Variabel Efektifitas Pelayanan (Y)

Hasil pengujian validitas item pertanyaan mengenai variable Efektifitas Pelayanan (Y) melalui koefisien korelasi pearson, dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini :

Tabel-7 Uji Validitas Variabel Efektifitas Pelayanan (Y)
	Item
	1
	2
	3
	4
	5

	r-Hitung
	0.403
	0.403
	0.530
	0.594
	0.549

	t-Hitung
	2.288
	2.286
	3.252
	3.832
	3.414

	T-tabel
	2.052
	2.052
	2.052
	2.052
	2.052

	Ket.
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid


Olah data Kuesioner 2021


Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan mengenai variable Efektifitas Pelayanan (Y) yang terdapat dalam daftar pertanyaan (quesioner) di anggap valid karena r menunjukkan positif atau t-hitung  > t-tabel, sehingga pengujian dapat dilanjutkan pada pengujian reliabilitas.
4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik belah dua (Split Half Method) Teknik ini digunakan dengan membelah dua masing-masing item pertanyaan menjadi item pertanyaan ganjil dan item pertanyaan genap, kemudian masing-masing belahan dijumlahkan, sehingga menghasilkan dua skor total untuk masing-masing kelompok item pertanyaan. 

Skor total belahan pertama dan skor total belahan kedua dicari korelasinya dengan menggunakan rumus korelasi Rank Spearman, kemudian angka tersebut disesuaikan untuk mendapatkan angka reliabilitas keseluruhannya. 

Hasil pengujian reliabilitas terhadap item-item pertanyaan dari setiap variabel penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :

4.2.2.1. Hasil Uji Reliabilitas Pengadaan (X1)
Hasil perhitungan korelasi skor total belahan pertama dengan belahan kedua pada item pertanyaan mengenai variabel Pengadaan (X1) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel-8 Uji Reliabilitas Variabel Pengadaan (X1)
	Tahap 1
	Korelasi Pearson Belah-Dua
	rb
	0.892
	S. Tinggi

	Tahap 2
	Korelasi Spearman-Brown
	ri
	0.958
	S.Tinggi


Olah data Kuesioner 2021
Berdasarkan table 5 diatas diperoleh angka reliabilitas (rb) untuk item pertanyaan Variabel Pengadaan (X1) sebesar 0.892 lebih besar dari nol (0.892 > 0). Menurut tafsiran indeks korelasi dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan mengenai Variabel Pengadaan (X1) dikatakan reliabel dengan kategori sangat tinggi. 
4.2.2.2. Hasil Uji Reliabilitas Pembinaan (X2)

Hasil perhitungan korelasi skor total belahan pertama dengan belahan kedua pada item pertanyaan mengenai variabel Pembinaan (X2) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel-9 Uji Reliabilitas Variabel Pembinaan (X2)
	Tahap 1
	Korelasi Pearson Belah-Dua
	rb
	0.919
	S. Tinggi

	Tahap 2
	Korelasi Spearman-Brown
	ri
	0.958
	S.Tinggi


Olah data Kuesioner 2021
Berdasarkan table 6 diatas diperoleh angka reliabilitas (rb) untuk item pertanyaan Variabel Pembinaan (X2) sebesar 0.919 lebih besar dari nol (0.919 > 0). Menurut tafsiran indeks korelasi dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan mengenai Variabel Pembinaan (X2) dikatakan reliabel dengan kategori sangat tinggi.
4.2.2.3. Hasil Uji Reliabilitas Diklat (X3)
Hasil perhitungan korelasi skor total belahan pertama dengan belahan kedua pada item pertanyaan mengenai variabel Diklat (X3) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel-10 Uji Reliabilitas Variabel Diklat (X3)

	Tahap 1
	Korelasi Pearson Belah-Dua
	rb
	0.975
	S. Tinggi

	Tahap 2
	Korelasi Spearman-Brown
	ri
	0.880
	Tinggi


Olah data Kuesioner 2021
Berdasarkan table 7 diatas diperoleh angka reliabilitas (rb) untuk item pertanyaan Variabel Diklat (X3) sebesar 0.975 lebih besar dari nol (0.975 > 0). Menurut tafsiran indeks korelasi dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan mengenai Variabel Diklat (X3) dikatakan reliabel dengan kategori sangat tinggi.
4.2.2.4. Hasil Uji Reliabilitas Efektifitas Pelayanan (Y)
Hasil perhitungan korelasi skor total belahan pertama dengan belahan kedua pada item pertanyaan mengenai variabel Efektifitas Pelayanan (Y) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel-11 Uji Reliabilitas Variabel Efektifitas Pelayanan (Y)
	Tahap 1
	Korelasi Pearson Belah-Dua
	rb
	0.750
	Tinggi

	Tahap 2
	Korelasi Spearman-Brown
	ri
	0.788
	Tinggi


Olah data Kuesioner 2021
Berdasarkan table diatas diperoleh angka reliabilitas (rb) untuk item pertanyaan Variabel Efektifitas Pelayanan (Y) sebesar 0.750 lebih besar dari nol (0.750 > 0). Menurut tafsiran indeks korelasi dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan mengenai Variabel Efektifitas Pelayanan (Y) dikatakan reliabel dengan kategori tinggi.
4.2.3. Analisis Deskriptif Hasil Penelitian
Variabel dalam penelitian ini yakni Pengadaan (X1), Pembinaan (X2) dan Diklat (X3). Ketiga variabel tersebut mempunyai item pertanyaan/pernyataan untuk variabel X sebanyak 15 item pertanyaan. Sedangkan untuk variabel Efektifitas Pelayanan (Y) terdiri dari 5 item pertantanyaan. 

Masing-masing indikator dari setiap variabel tersebut akan dilakukan analisis deskriptif mengenai kriteria jawaban responden. Langkah awal untuk mendeskripsikan setiap indikator adalah membuat table kategori atau skala penilaian untuk masing-masing item pertanyaan. Perhitungan mengenai skala penilaian ini searah dengan pendapat yang dikemukakan Riduwan (2003:15) bahwa perhitungan skor tiap komponen yang diteliti adalah dengan mengalikan seluruh frekuensi data dengan nilai bobotnya. Selanjutnya dapat dibuatkan skala penilaian pertanyaan dengan terlebih dahulu menghitung rentang skalanya. 

Adapun hasil perhitungannya, yaitu : 

Bobot terendah  x  item  x  jumlah responden
=  1  x  1  x  31  =  31
Bobot tertinggi  x  item  x  jumlah responden      
=  5  x  1  x  31  =  155


   
          155 - 31 
      

/Rentang skalanya  yaitu 
 :                       
       =  24.8 (25) 






    5

Maka dapat dibuatkan skala penilaian berdasarkan hasil perhitungan rentang skala tersebut seperti pada tabel 12 berikut  :

Tabel-12 

Skala Penilaian Jawaban Responden 

	Range
	Kategori

	130- 155
	Sangat tinggi

	104 – 129
	Tinggi

	78 – 103
	Sedang

	52 – 77
	Rendah

	26 – 51
	Sangat rendah



      
Sumber  : Data Olahan 2021
Adapun deskripsi jawaban responden terhadap masing-masing pertanyaan dan masing-masing indikator pada setiap variabel sebagai berikut : 
4.2.3.1. Analisa Deskriptif Variabel Pengadaan (X1)
Berdasarkan hasil tabulasi data yang ada pada kuesioner yang telah diisi oleh responden setelah diolah diperoleh nilai masing-masing indikator dari Variabel Pengadaan (X1).

Untuk lebih jelasnya dipaparkan dalam sebuah tabel untuk skor total semua item dari Variabel Pengadaan (X1) dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel-13 : Deskripsi Jawaban Pengadaan (X1)
	Bobot

Tangg.

Resp
	Nomor 1
	Nomor 2
	Nomor 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	3
	15
	9.68
	4
	20
	12.90
	6
	30
	19.35

	4
	18
	72
	58.06
	19
	76
	61.29
	18
	72
	58.06

	3
	10
	30
	32.26
	8
	24
	25.81
	7
	21
	22.58

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	31
	117
	100
	31
	124
	100
	31
	123
	100


	Bobot

Tangg.

Resp
	Nomor 4
	Nomor 5

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	9
	45
	29.03
	2
	10
	6.45

	4
	22
	88
	70.97
	18
	72
	58.06

	3
	0
	0
	0
	11
	33
	35.48

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	31
	133
	100
	31
	115
	100


Hasil Olah data Kuesioner 2021

Berdasarkan tanggapan responden pada item 1 mengenai pertanyaan Sistem Pengadaan aparatur desa sebagai perangkat desa di kantor desa omayuwa memiliki aturan yang jelas termasuk kategori tinggi dengan jumlah skor 117 yang berarti pengadaan dan perekrutan perangkat desa di desa omayuwa kecamatan randangan memiliki aturan yang jelas. 
Berdasarkan tanggapan responden pada item 2 mengenai pertanyaan Sistem Pengadaan aparatur desa sebagai perangkat desa di kantor desa omayuwa memiliki persyaratan umum termasuk kategori tinggi dengan jumlah skor 124 yang berarti bahwa pengadaan perangkat desa di kantor desa omayuwa memiliki persyaratan umum, misalnya harus berdomisili didesa tersebut, sehat jasmani dan rohani. 
Berdasarkan tanggapan responden pada item 3 mengenai pertanyaan Sistem Pengadaan aparatur desa sebagai perangkat desa di kantor desa omayuwa memiliki juga memiliki persyaratan khusus termasuk kategori tinggi dengan jumlah skor 123 yang berarti bahwa dalam hal pengadaan perangkat desa di kantor desa omayuwa memiliki persyaratan khusus, misalnya minimal menguasai komputerisasi dan mengusai surat menyurat. 
Berdasarkan tanggapan responden pada item 4 mengenai pertanyaan Sistem Pengadaan aparatur desa sebagai perangkat desa di kantor desa omayuwa memperhatikan komptensi atau standar pendidikan termasuk kategori sangat tinggi dengan jumlah skor 133 yang berarti bahwa dalam hal pengadaan perangkat desa di kantor desa omayuwa sangat memperhatikan kompetensi dan standar pendidikan dimana salah satu syaratnya adalah minimal memiliki standar pendidikan SLTA dan sederajat. 

Berdasarkan tanggapan responden pada item 5 mengenai pertanyaan Sistem Pengadaan aparatur desa sebagai perangkat desa di kantor desa omayuwa memprioritaskan yang telah memiliki pengalaman kerja termasuk kategori tinggi dengan jumlah skor 115 yang berarti bahwa dalam hal pengadaan perangkat desa di kantor desa omayuwa meskipun bukan keharusan namun tetap melihat sejauhmana pengalaman kerja dari calon perangkat desa.

4.2.3.2. Analisa Deskriptif Variabel Pembinaan (X2)

Berdasarkan hasil tabulasi data yang ada pada kuesioner yang telah diisi oleh responden setelah diolah diperoleh nilai masing-masing indikator dari Variabel Pembinaan (X2).

Untuk lebih jelasnya dipaparkan dalam sebuah tabel untuk skor total semua item dari Variabel Pembinaan (X2) dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel-14 : Deskripsi Jawaban Pembinaan (X2)
	Bobot

Tangg.

Resp
	Nomor 1
	Nomor 2
	Nomor 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	2
	10
	6.45
	4
	20
	13.33
	7
	35
	22.58

	4
	20
	80
	64.52
	20
	80
	64.52
	21
	84
	67.74

	3
	9
	27
	29.03
	7
	21
	22.58
	3
	9
	9.68

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	31
	117
	100
	31
	121
	100
	31
	128
	100


	Bobot

Tangg.

Resp
	Nomor 4
	Nomor 5

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	3
	15
	9.68
	4
	20
	12.90

	4
	22
	88
	70.97
	12
	48
	38.71

	3
	6
	18
	19.35
	15
	45
	48.39

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	31
	121
	100
	31
	113
	100


Hasil Olah data Kuesioner 2021
Berdasarkan tanggapan responden pada item 1 mengenai pertanyaan Pembinaan karir aparatur di kantor desa omayuwa didasarkan pada kebijakan organisasi atau kebijakan kepala desa termasuk kategori tinggi dengan jumlah skor 117 yang berarti bahwa tanggung jawab pembinaan karir aparat desa berada pada kebijakan kepala desa, dimana kepala desa wajib memberikan pembinaan karir kepada setiap aparatnya .
Berdasarkan tanggapan responden pada item 2 mengenai pertanyaan Pembinaan karir aparatur di kantor desa omayuwa memprioritaskan aparat yang memiliki prestasi kerja termasuk kategori tinggi dengan jumlah skor 121 yang berarti bahwa pembinaan karir aparat desa omayuwa kecamatan randangan di lakukan dengan memprioritaskan aparat desa yang memiliki prestasi kerja atau kinerja yang baik.
Berdasarkan tanggapan responden pada item 3 mengenai pertanyaan Pembinaan karir aparatur di kantor desa omayuwa memperhatikan latar belakang pendidikan aparat termasuk kategori tinggi dengan jumlah skor 128 yang berarti bahwa dalam hal pembinaan karir di kantor desa omayuwa kepala desa selalu memperhatikan latar belakang pendidikan aparat desa, sehingga hal tersebut dapat memudahkan pembinaan karir.
Berdasarkan tanggapan responden pada item 4 mengenai pertanyaan Pembinaan karir aparatur di kantor desa omayuwa didasarkan pada pengalaman kerja dan masa kerja termasuk kategori tinggi dengan jumlah skor 121 yang berarti bahwa selain memperhatikan latar belakang pendidikan aparatur, kepala desa juga dalam melakukan pembinaan karir aparat kepala desa juga sering melihat pengalaman kerja dan masa kerja aparat di kantor desa omayuwa.

Berdasarkan tanggapan responden pada item 5 mengenai pertanyaan Pembinaan karir aparatur di kantor desa omayuwa didasarkan loyalitas kerja dan kesetiaan pada organisasi termasuk kategori tinggi dengan jumlah skor 113 yang berarti bahwa dalam melakukan pembinaan karir aparat desa, kepala desa juga sering melihat loyalitas aparat serta kesetiaan mereka dalam organisasi.
4.2.3.3. Analisa Deskriptif Variabel Pendidikan dan Pelatihan (X3)

Berdasarkan hasil tabulasi data yang ada pada kuesioner yang telah diisi oleh responden setelah diolah diperoleh nilai masing-masing indikator dari Variabel Diklat (X3).

Untuk lebih jelasnya dipaparkan dalam sebuah tabel untuk skor total semua item dari Variabel Diklat (X3) dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel-15 : Deskripsi Jawaban Diklat (X3)
	Bobot

Tangg.

Resp
	Nomor 1
	Nomor 2
	Nomor 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	22
	88
	70.97
	24
	96
	77.42
	25
	100
	22

	3
	9
	27
	29.03
	7
	21
	22.58
	6
	18
	9

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	31
	115
	100
	31
	117
	100
	31
	118
	31


	Bobot

Tangg.

Resp
	Nomor 4
	Nomor 5

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	22
	88
	70.97
	18
	72
	58.06

	3
	9
	27
	29.03
	7
	21
	22.58

	2
	0
	0
	0
	6
	12
	19.35

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	31
	115
	100
	31
	105
	100


Hasil Olah data Kuesioner 2021
Berdasarkan tanggapan responden pada item 1 mengenai pertanyaan Kepala desa omayuwa selalu Meningkatkan pengetahuan, keahlian, ketrampilan dan sikap aparatur termasuk kategori tinggi dengan jumlah skor 115 yang berarti bahwa kepala desa omayuwa serimg mengikutsertakan aparat desa omayuwa untuk mengikuti berbagai pelatihan yang berkaitan dengan kinerja aparat desa dalam rangka meningkatkan pengetahuan, keahlian dan keterampilannya. 
Berdasarkan tanggapan responden pada item 2 mengenai pertanyaan Mengenai Kepala desa omayuwa selalu Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharuan termasuk kategori tinggi dengan jumlah skor 117 yang berarti bahwa kepala desa omayuwa sering menciptakan aparatur desa yang dapat berperan sebagai pembaharu melalui diklat sehingga tercipta sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada pelayanan, dan pemberdayaan masyarakat. 
Berdasarkan tanggapan responden pada item 3 mengenai pertanyaan Kepala desa omayuwa selalu Menciptakan aparatur yang memiliki kemampuan dan keahlian dalam pelayanan masyarakat termasuk kategori tinggi dengan jumlah skor 118 yang berarti bahwa pegawai setuju dengan adanya pendidikan dan pelatihan aparat, maka akan tercipta aparatur desa yang memiliki kemampuan dan keahlian dalam pelayanan masyarakat. 
Berdasarkan tanggapan responden pada item 4 mengenai pertanyaan Kepala desa omayuwa selalu Memantapkan sikap dan semangat pengabdian aparatur desa yang berorientasi pada pelayanan termasuk kategori tinggi dengan jumlah skor 115 yang berarti bahwa responden setuju dengan adanya pendidikan dan pelatihan aparat desa, maka akan menciptakan aparat desa yang berorientasi pada pengabdian dan pelayanan. 

Berdasarkan tanggapan responden pada item 5 mengenai pertanyaan Kepala desa omayuwa selalu Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam melaksanakan tugas pemerintah termasuk kategori tinggi dengan jumlah skor 105 yang berarti bahwa responden setuju dengan adanya pendidikan dan pelatihan aparat desa, maka akan menciptakan aparat desa yang memiliki kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam melaksanakan tugas.
4.2.3.3. Analisa Deskriptif Variabel Efektifitas Pelayanan (Y)

Berdasarkan hasil tabulasi data yang ada pada kuesioner yang telah diisi oleh responden setelah diolah diperoleh nilai masing-masing indikator dari Variabel Efektifitas Pelayanan (Y).

Untuk lebih jelasnya dipaparkan dalam sebuah tabel untuk skor total semua item dari Variabel Efektifitas Pelayanan (Y) dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel-16 : Deskripsi Jawaban Efektifitas Pelayanan (Y)
	Bobot

Tangg.

Resp
	Nomor 1
	Nomor 2
	Nomor 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	5
	25
	16.13
	3
	15
	9.68
	11
	55
	35.48

	4
	17
	68
	54.84
	21
	84
	67.74
	17
	68
	54.84

	3
	9
	27
	29.03
	7
	21
	22.58
	3
	9
	9.68

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	31
	120
	100
	31
	120
	100
	31
	132
	100


	Bobot

Tangg.

Resp
	Nomor 4
	Nomor 5

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	7
	35
	22.58
	5
	25
	16.13

	4
	19
	76
	61.29
	22
	88
	70.97

	3
	5
	15
	16.13
	4
	12
	12.90

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	31
	126
	100
	31
	125
	100


Hasil Olah data Kuesioner 2021

Berdasarkan tanggapan responden pada item 1 mengenai pertanyaan Pelayanan di kantor desa omayuwa memberikan kemudahan tahapan pelayanan kepada masyarakat termasuk kategori tinggi dengan jumlah skor 120 yang berarti bahwa masyarakat mendapatkan kemudahan dalam tahapan pelayanan dikantor desa omayuwa.

Berdasarkan tanggapan responden pada item 2 mengenai pertanyaan Persyaratan Pelayanan di kantor desa omayuwa meliputi persyaratan teknis dan persyaratan admnistrative termasuk kategori tinggi dengan jumlah skor 120 yang berarti bahwa masyarakat sering mendapatkan persyaratan teknis dan administratif dikantor desa omayuwa.
Berdasarkan tanggapan responden pada item 3 mengenai pertanyaan Kejelasan Pelayanan di kantor desa omayuwa ditandai dengan kepastian petugas dalam memberikan pelayanan termasuk kategori sangat tinggi dengan jumlah skor 132 yang berarti bahwa masyarakat selalu mendapatkan kepastian dari petugas yang memberikan pelayanan dikantor desa omayuwa kecamatan randangan.
Berdasarkan tanggapan responden pada item 4 mengenai pertanyaan Tanggung jawab Pelayanan di kantor desa omayuwa dilakukan berdasarkan kewenangan masing-masing aparatur desa termasuk kategori tinggi dengan jumlah skor 126 yang berarti bahwa aparatur desa omayuwa selalu melaksanakan tanggung jawab pelayanan berdasarkan kewenangan masing-masing.
Berdasarkan tanggapan responden pada item 5 mengenai pertanyaan Kemampuan aparatur di kantor desa omayuwa dibuktikan dengan keahlian dan keterampilan yang di miliki termasuk kategori tinggi dengan jumlah skor 121 yang berarti bahwa aparatur sering memiliki keahlian dan keterampilan dalam memberikan pelayanan dikantor desa omayuwa kecamatan randangan.

4.3. Analisa Data Statistik dan Pengujian Hipotesis

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Pemberdayaan Aparatur Terhadap Efektivitas Pelayan Publik Pada Kantor Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato, baik secara simultan maupun secara parsial. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis jalur. Dari hasil olah data dengan menggunakan program SPSS, maka secara ringkas hasil pengujian hipotesis dan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat pengujiannya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel-17.

Hasil Pengujian Hipotesis dan Besarnya Pengaruh Variabel X Terhadap Y

	Pengaruh antar 

Variabel
	Besarnya Pengaruh
	Nilai

Sig
	Alpha (α)
	Keputusan
	Kesimpulan

	/Y         X1, X2, X3
	0.611
	0.037
	0,05
	Signifikan
	Diterima

	/Y         X1
	0.233
	0.021
	0,05
	Signifikan
	Diterima

	/Y         X2
	0.227
	0.019
	0,05
	Signifikan
	Diterima

	/Y         X3
	0.186
	0.16
	0,05
	Signifikan
	Diterima


Keterangan : Jika Nilai Sig < nilai Alpha (α), maka signifikan

Sumber : Lampiran 2, Hasil Olahan Data SPSS

Dari hasil estimasi pengujian hipotesis dan besarnya pengaruh variabel Pemberdayaan (X) terhadap Efektifitas Pelayanan Publik (Y) pada Kantor Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato, baik berupa pengaruh Pengadaan (X1), Pembinaan (X2) dan Diklat (X3) terhadap Efektifitas Pelayanan memiliki pengaruh yang signifikan dan hipotesis diterima,//////////////// maka dapat dibentuk persamaan fungsional dalam model simultan sebagai berikut : Persamaan jalur : Y = 0.233 X1  + 0.227 X2  + 0.186 X3 + 0.389ε. Dengan R² = 0.611 dari persamaan struktural jalur diatas, maka secara sistematis pengaruh variabel Pemberdayaan (X) terhadap Efektifitas pelayanan publik (Y) dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini :

Tabel-18. 

Dekomposisi Pengaruh Variabel Pemberdayaan Aparatur (X) 

Terhadap Efektifitas Pelayanan (Y)

	Keterangan
	Pengaruh

Langsung
	Pengaruh Tidak Langsung
	Total (%)

	X1 Terhadap Y
	0.233
	-
	23.3%

	X2 Terhadap Y
	0.227
	​​-
	22.7%

	X3 Terhadap Y
	0.186
	-
	18.6%

	Pengaruh Variabel X1, X2, X3 Terhadap Y
	61.1 %

	Pengaruh Variabel Luar Terhadap Y
	                 38.9%

	Total 
	100%


 Sumber Data : Lampiran  Data diolah Kembali

Dari tabel diatas menunjukan bahwa model diatas dapat dijelaskan oleh variabel Pemberdayaan Aparatur (X) yang meliputi, Pengadaan (X1), Pembinaan (X2) dan Diklat (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel efektifitas pelayanan publik sebesar 0,611 (61.1%), hasil ini termasuk kategori sedang (berdasarkan tafsiran guilford), sedangkan 0.389 (38.9%) merupakan faktor luar yang tidak dijelaskan dalam model termasuk kategori rendah (berdasarkan tafsiran guilford).

Pengaruh sub variabel Pengadaan (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Efektifitas Pelayanan Publik (Y) sebesar 0.233 (23.3%), pengaruh sub variabel Pembinaan (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Efektifitas Pelayanan Publik (Y) sebesar 0.227 (22.7%), pengaruh sub variabel Diklat (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Efektifitas Pelayanan Publik (Y) sebesar 0.186 (18.6%). 

Dengan demikian dari hasil statistik, dapat disimpulkan bahwa pada ke empat hipotesis yang diajukan dapat diterima dengan uji signifikansi 0.05 (5%).
4.4. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian melalui pengolahan data, maka hipotesis terbukti diketahui bahwa Pengaruh Pemberdayaan Aparatur secara simultan berpengaruh positif terhadap Efektifitas Pelayanan Publik Pada Kantor Desa Omayuwa sebesar 0.611 (61.1%), hal ini menggambarkan bahwa Kantor Desa Omayuwa mempunyai peranan yang sangat penting untuk meningkatkan pemberdayaan aparatur yang nantinya dapat berperan pada kualitas sumber daya manusia. Untuk itulah Pemberdayaan Aparatur Pada Kantor Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato haruslah didukung oleh aparatur pemerintah dan pimpinan puncak terutama dalam hal pengadaan, pembinaan, serta pendidikan dan pelatihan sangat diperlukan didalam peningkatan efektifitas pelayanan publik sehingga setiap pegawai dapat bekerja secara profesional dengan bertanggung jawab sesuai dengan sumber daya yang dimiliki.

Sedangkan mengenai efektifitas pelayanan public di kantor Kantor Desa Omayuwa dikatagorikan tinggi (efektif). Hal ini disebabkan aparat pada umumnya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai hasil yang ditentukan atasan, aparat tidak sering menunda pekerjaan, aparat yang mengalami kesulitan menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan berupaya mencari solusi. 

Hasil tersebut juga di atas menunjukkan bahwa secara empiris, Pengadaan (X1) merupakan penentu dominan terhadap efektifitas pelayanan publik, sedangkan sub variabel pembinaan (X2) bukan merupakan penentu dominan, tetapi turut memberikan kontribusi terhadap efektifitas pelayanan publik, artinya jika sub variabel pembinaan (X2) berjalan dengan baik konsekuensinya pelayanan publik semakin efektif. Begitupun dengan sub variabel Diklat (X3) bukan merupakan penentu dominan, tetapi turut memberikan kontribusi terhadap efektifitas pelayanan publik, artinya jika sub variabel Diklat (X3) berjalan dengan baik konsekuensinya pelayanan public semakin efektif.
Dari temuan penelitian juga didapatkan variabel lain yang mempengaruhi prestasi  kerja pegawai sebesar 0.389 (38.9%) di Kantor Desa Omayuwa kecamatan randangan Kabupaten Pohuwato, hal tersebut adaalah seperti dengan pemberian motivasi dan nasehat dari pimpinan serta pengadaan system rekruitmen aparat desa. 
BAB V

P E N U T U P
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan sebagai  berikut :

1. 
Secara simultan, pemberdayaan aparatur berupa pengembangan, pembinaan, serta penggajian berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektifitas pelayanan publik Pada Kantor Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato, dengan jumlah koefisien determinasi multipel (R2y,x1,x2,x3,) sebesar 0.611 (61.1%). sedangkan sebesar 0.389 (38.9%) ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Berdasarkan hasil uji signifikansi didapatkan bahwa nilai sig (0,037) lebih besar dari nilai alfa (0,05) maka pengaruhnya positif dan signifikan.

2. 
Secara parsial Pengadaan berpengaruh terhadap Efektifitas pelayanan sebesar 0.233 (23.3%). Berdasarkan hasil uji signifikansi didapatkan bahwa nilai sig (0,021) lebih besar dari nilai alfa (0,05) maka pengaruhnya signifikan. pembinaan berpengaruh terhadap Efektifitas pelayanan sebesar 0.227 (22.7%). Berdasarkan hasil uji signifikansi didapatkan bahwa nilai sig (0,019) lebih besar dari nilai alfa (0,05) maka pengaruhnya signifikan. Diklat berpengaruh terhadap efektifitas pelayanan publik sebesar 0.186 (18.6%). Berdasarkan hasil uji signifikansi didapatkan bahwa nilai sig (0,016) lebih besar dari nilai alfa (0,05) maka pengaruhnya signifikan.
5.2. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai masukan, yang diantaranya sebagai berikut :

1. Dalam meningkatkan mutu pelayanan publik yang baik supaya dalam penerimaan aparat desa agar lebih selektif lagi sehingga akan menghasilkan perangkat desa yang profesional sesuai dengan peraturan yang berlaku.

2. Dalam pelaksanaaan pembinaan bagi aparat hendaknya terus ditingkatkan lagi sehingga pegawai yang telah diberikan tugas dan wewenang lebih berdaya dan mampu melaksanakan tugasnya dengan lebih baik kepada masyarakat sebagai penerima layanan, serta Pola pembinaan yang dilaksanakan bagi aparat terasa masih kurang agar terus menjadi perhatian dan terus dibenahi sehingga proses pemberdayaan makin baik dan menghasilkan pegawai yang selalu responsif terhadap segala kebutuhan masyarakat.
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